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ABSTRAK
Perjalanan dengan pesawat udara meningkat akibat kompetitifnya tarif dan semakin

lengkapnya fasilitas Bandara. Lokasi Bandar Udara Sultan Syarif Qasim II yang berada di
Kota Pekanbaru mengakibatkan dibutuhkan biaya yang cukup besar untuk mencapai bandara
dari  Kabupaten/Kota  lainnya  yang  berada  di  Provinsi  Riau.  Keterbatasan  waktu  bagi
pengguna  kendaraan  pribadi  apabila  berpergian  dengan  pesawat  udara  mengakibatkan
dibutuhkannya fasilitas  penyimpanan kendaraan di  bandara.  Kondisi  ini  sudah difasilitasi
dengan disediakaannya parkir inap bagi mobil pribadi dari pihak bandara yang dikelola oleh
PT.  Jatimas.  Oleh  karena  itu,  Tujuan  Penelitian  ini  adalah  untuk  mengidentifikasi
karakteristik parkir inap seperti akumulasi, durasi, indeks, dan volume parkir.

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini dengan melakukan survey langsung di
lapangan terhadap kendaraan masuk dan kendaraan keluar lokasi parkir inap serta melalui
pemberian  kuisioner  kepada  pengguna  parkir  inap  bandara  selama  7  hari  sebanyak  100
kuesioner.  Pengolahan  data  dilakukan  dengan  metode  Analisis  deskriptif,  yaitu  analisis
dengan menggambarkan dan mengkaji data dari lapangan dalam bentuk penyataan dan kata-
kata secara teliti dan sistematis.

Hasil  analisis  yang  diperoleh  data  karakteristik  parkir  ;  akumulasi  terbesar  73
kendaraan dari kapasitas 140 kendaraan. Durasi Maksimum 10 hari 9 jam 50 menit, durasi
minimum 16 jam 10 menit,  dan durasi  rata-rata  2  hari  17 jam 10 menit.  Volume parkir
terbesar 82 kendaraan.  Indeks parkir  rata-rata  46,32 %. Ditinjau dari  karakteristik parkir,
Parkir inap kendaraaan pada Bandar Udara Sultan Syarif Qasim II masih dapat menampung
permintaan.

Kata kunci : Bandar Udara, Parkir, Karakteristik
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STUDY OF THE CHARACTERISTICS INPATIENT PARKING
IN SULTAN SYARIF QASIM II AIRPORT(SSQ II)

MUHAMMAD FIANDRI
NPM. 133110299

ABSTRACT
Travel by Airplane due to its competitive rates and more complete airport facilities.

The  location  of  Sultan  Syarif  Qasim II  Airport,  located  in  Pekanbaru  City,  results  in  a
significant cost to reach the airport from other District/Cities in Riau Province.  The limited
time for  private  vehicle  users  when traveling by air  causes  the  need  for  vehicle  storage
facilities  at  the  airport.  This  condition  has  been  facilitated  by  the  availability  of  private
parking by private airports from the airport managed by PT. Jatimas. Therefore, the purpose
of this study is to identify characteristics of inpatient parking such as accumulation, duration,
index, and parking volume.

The method applied in this study is to conduct a direct survey in the field of vehicle
entering and exiting parking lots and by giving  the distribution of questionnaires to airport
parking users for 7 days totalling 100 questionnaires. Data processing is performed by using
descriptive analysis method, namely analysis by describing and reviewing data from the field
in the form of statements and words carefully and sistematically.

The  results  of  the  analysis  obtained  parking  characteristics  data;  the  largest
accumulation of 73 vehicles out of a capacity of 140 vehicles. Maximum duration of 10 days
9 hours 50 minutes, minimum duration of 16 hours 10 minutes, and an average duration of 2
days 17 hours 10 minutes. The largest parking volume is 82 vehicles. The average parking
index is 46.32%. Reviewed by the characteristics parking, vehicle inpatient parking at Sultan
Syarif Qasim II Airport can still accommodate demand.

Keywords : Airport, Parking, Characteristics.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bandar  Udara  Sultan  Syarif  Qasim  II  adalah  sarana  pokok  sektor

transportasi  udara  di  Pekanbaru  dan  merupakan  salah  satu  pintu  gerbang

(gateway) menuju Provinsi Riau. Dengan adanya perkembangan ekonomi global

yang  mengalami  pertumbuhan  pesat  menyebabkan  terjadinya  peningkatan

penumpang  dan  penerbangan  dari  tahun  ke  tahun.  Sebagai  prasarana  pokok

transportasi,  Bandar Udara merupakan suatu tempat  pelayanan jasa yang harus

ditata  secara  terpadu.  Selain  keamanan  dan  keselamatan  dalam  operasi

penerbangan, pada suatu perusahaan penyedia jasa dituntut  untuk menyediakan

berbagai fasilitas sehingga mampu memberikan kenyamanan yang memadai bagi

pengguna jasa transportasi udara. Salah satu fasilitas wajib yang harus dipenuhi

penyedia jasa adalah parkir kendaraan.

Lokasi  Bandar  Udara  Sultan  Syarif  Qasim  II  yang  berada  di  Kota

Pekanbaru mengakibatkan dibutuhkan biaya yang cukup besar untuk mencapai

bandara dari Kabupaten/Kota lainnya yang berada di Provinsi Riau. Keterbatasan

waktu bagi pengguna kendaraan pribadi apabila berpergian dengan pesawat udara

mengakibatkan  dibutuhkannya  fasilitas  penyimpanan  kendaraan  di  bandara.

Kondisi  ini  sudah  difasilitasi  dengan  disediakaannya  parkir  inap  bagi  mobil

pribadi dari pihak bandara yang dikelola oleh PT. JATIMAS.

Area parkir inap di Bandar Udara Sultan Syarif Qasim II (SSQ II) Kota

Pekanbaru memiliki area seluas 5000 m2  . Area parkir inap ini terdiri dari lahan

parkir dengan bangunan pelindung seluas 2400 m2 dengan kapasitas parkir total

80 satuan ruang parkir untuk kendaraan roda empat penumpang. Sisanya 2600 m2

lahan  parkir  yang  tidak  memiliki  bangunan  pelindung  dapat  menampung

sebanyak  60  satuan  ruang  parkir  untuk  kendaraan  roda  empat  penumpang.

Kapasitas parkir total  di area parkir inap Bandar Udara Sultan Syarif Qasim II

berjumlah 140 satuan ruang parkir untuk kendaraan roda empat penumpang.
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Berdasarkan  pada  uraian  diatas,  maka  penulis  merasa  tertarik  untuk

mengetahui  karakteristik-karakteristik  umum  parkir  inap  kendaraan  di  Bandar

Udara  Sultan  Syarif  Qasim II  yang  meliputi  akumulasi  parkir,  volume parkir,

durasi  parkir,  tingkat  pergantian  parkir,  indeks  parkir  dan  guna  mengetahui

kondisi  penggunaan parkir  inap  di Bandar  Udara Sultan Syarif  Qasim II  serta

guna mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi durasi pengguna parkir inap

di Bandar Udara Sultan Syarif Qasim II Kota Pekanbaru.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana  karakteristik  umum parkir  inap  kendaraan di  Bandar  Udara

Sultan Syarif Qasim ?

2. Bagaimana penggunaan fasilitas parkir inap di Bandar Udara Sultan Syarif

Qasim?

3. Apa saja faktor yang mempengaruhi durasi parkir inap di Bandar Udara

Sultan Syarif Qasim?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Analisis  karakteristik  umum parkir  inap di  Bandar  Udara Sultan Syarif

Qasim II.

2. Analisis penggunaan fasilitas parkir inap di Bandar Udara Sultan Syarif

Qasim II.

3. Analisis  faktor yang mempengaruhi  durasi parkir inap di Bandar Udara

Sultan Syarif Qasim II.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Mendapatkan wawasan baru tentang berbagai fasilitas parkir yang berada

di Bandar Udara Sultan Syarif Qasim II (SSQ II)
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2. Mendapatkan Informasi bahwa di Bandar Udara Sultan Syarif  Qasim II

(SSQ II) sudah tersedia fasilitas Parkir Inap Bandara.

3. Dapat menjadi acuan dalam proses belajar mengajar.

1.5 Batasan Masalah

Sehubungan dengan luasnya masalah yang menyangkut  tentang fasilitas

parkir inap, maka perlu kiranya dilakukan pembatasan masalah dalam penelitian

ini.  Untuk  itu  maka  didalam  penelitian  ini  hanya  akan  membicarakan  dan

menguraikan tentang fasilitas parkir inap, dengan batasan antara lain:

1. Pengamatan  dilakukan  selama  satu  minggu  yaitu  senin,  selasa,  rabu,

kamis, jum’at, sabtu dan minggu.

2. Pengamatan dilakukan pada :

Hari Kamis, 18 April 2019 dan Jum’at, 19 April 2019 dimulai pukul 08.00

sampai dengan pukul 18.00 WIB.

Hari Sabtu, 20 April 2019 dan Minggu, 21 April 2019 dimulai pukul 08.00

sampai dengan pukul 23.00 WIB.

Hari  Senin,  22  April  2019  sampai  dengan  Hari  Rabu,  24  April  2019

dimulai pukul 08.00 sampai dengan pukul 18.00 WIB

3. Analisis ini hanya dilakukan untuk kendaraan inap yang berada di  Areal

kawasan parkir inap Bandar Udara Sultan Syarif Qasim II.

4. Analisis tidak memperhitungkan kendaraan roda dua maupun roda empat

yang  terhitung  parkir  inap  tetapi  tidak  memasuki  Areal  Parkir  inap  di

Bandar Udara Sultan Syarif Qasim II.

5. Analisis  hanya  dilakukan  kepada  kendaraan roda  empat  penumpang

pribadi.

6. Analisis tidak memperhitungkan biaya parkir.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun sebagai berikut :

1. BAB 1 PENDAHULUAN
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Bab  ini  menguraikan  tentang  latar  belakang,  rumusan  masalah,  tujuan

penelitian,  manfaat  penelitian,  batasan  penelitian  dan  sistematika

penulisan.

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab  ini  menjelaskan  tentang  peninjauan  kembali  pustaka  atau  laporan

penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian mengenai

parkir inap di Bandar Udara.

3. BAB III LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan tentang kajian pustaka baik dari buku-buku ilmiah,

maupun sumber-sumber lain yang mendukung penelitian ini  serta teori-

teori  yang  mendukung  dalam  proses  penyusunan  penelitian  ini  yang

menjadi dasar dalam penulisan penelitian ini dan mengetahui penggunaan

rumus yang digunakan dalam penelitian ini.

4. BAB IV METODE PENELITIAN

Bab ini  menjelaskan  bahan  atau  alat  yang digunakan  dalam penelitian,

teknik pengumpulan data,  variabel  penelitian,  tahapan penelitian,  waktu

penelitian, analisa data dan lokasi penelitian.

5. BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab  ini  berisi  analisis  dan  pembahasan  dari  penelitian  mengenai  studi

karakteristik  parkir  inap  di  Bandar  Udara  Sultan  Syarif  Qasim  dan

penggunan  fasilitas  parkir  serta  mengetahui  faktor  yang  mempengaruhi

durasi parkir.

6. BAB VI PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian dan saran dari penulis untuk studi

kasus penelitian.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Umum
Penelitian  ini  dilaksanakan  suatu  pengamatan/survei  lapangan  pada

fasilitas  parkir  inap  di  Bandar  Udara  Sultan  Syarif  Qasim II  Pekanbaru,  jenis

survey yang akan dilakukan berupa observasi secara langsung dilapangan dengan

melakukan pencatatan kendaraan yang masuk dan kendaran yang keluar  dari area

parkir  inap  dan interview langsung  kepada  pengelola  parkir  inap  serta survey

karakteristik parkir dengan melakukan kuisioner dan wawancara langsung kepada

pengguna  parkir  inap.  Bahan  panduan  yang  digunakan  dalam penelitian  tugas

akhir ini adalah Pedoman teknik penyelengaraan fasilitas parkir Direktur Jenderal

Perhubungan Darat

2.2 Peneliti Terdahulu

Penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti ini merujuk dari

penelitian-penelitian  terdahulu.  Berikut  di  bawah  ini  adalah  uraian  mengenai

penelitian  terdahulu  bersama  persamaan  dan  perbedaan  yang  mendukung

penelitian  ini.  Berfokus  pada  fasilitas  parkir  dimana  karakteristik  parkir  yang

meliputi Volume parkir, Durasi parkir, Akumulasi parkir, Indeks parkir,dan tingkat

pergantian parkir.

Prasetyo (2014). Dengan judul penelitian  “Analisis Karakteristik Parkir

Inap  Di  Bandara  Internasional  Minangkabau”.  Penelitian  ini  bertujuan

mengidentifikasi karakteristik parkir inap seperti akumulasi, durasi, indeks, dan

volume parkir. Pengumpulan data melalui data sekunder tiket pembayaran parkir

dari PT. Angkasa Pura II. Tiket parkir mencatat nomor polisi kendaraan, tanggal

dan jam masuk dan keluar  kendaraan selama 14 hari.   Hasil  pengolahan data

karakteristik parkir; akumulasi terbesar 44 kendaraan dari kapasitas 90 kendaraan.

Durasi maksimum 6 hari 22 jam, durasi minimum 6 jam, dan durasi rata-rata 2

hari 14 jam. Volume parkir terbesar 10 kendaraan.
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Palayukan  (2015).  Dimana  melakukan  penelitian  berjudul  “Analisis

Karakteristik parkir kendaraan pada area parkir bandara Sultan Hasanudin Kota

Makassar”.  Tujuan  penelitian  ini  adalah  mengetahui  karakteristik  parkir

kendaraan,  khususnya  parkir  pada  Bandara  Sultan  Hasanuddin.  Metode  yang

diterapkan  dalam penelitian  ini  adalah  dengan  melakukan  survey  langsung  di

lapangan meliputi karcis masuk-keluar untuk mendapatkan data kendaraan. Dari

data kendaraan dilakukan analisis untuk mendapatkan akumulasi, durasi, volume

parkir,  dan  tingkat  pergantian  parkir  serta  indeks  parkir.  Hasil  analisis  yang

diperoleh karakteristik parkir untuk kendaraan roda empat dan roda dua memiliki

akumulasi  parkir  tertinggi  berturut-turut  sebesar  171  kendaraan  dan  236

kendaraan , durasi kendaraan parkir berkisar antara 1-60 menit untuk keduanya,

volume  parkir  tertinggi  sebesar  192  kendaraan  dan  273  kendaraan,  tingkat

pergantian parkir rata-rata sebesar 0,193 mobil/petak parkir dan 0,203 mobil/petak

parkir, serta indeks parkir sebesar 16,1% dan 16,8%. Ditinjau dari karakteristik

parkir,  parkir  kendaraan  pada  Bandara  Sultan  Hasanuddin  masih  dapat

menampung permintaan.

Putri  (2017). Telah  melakukan  penelitian  dengan  judul  “Analisis

Karakteristik dan Kebutuhan Parkir Bandara Internasional I Gusti Ngurah Rai-

Bali”. Penelitian ini dilakukan untuk melakukan kajian terhadap karakteristik dan

kebutuhan parkir yang terdapat pada areal tersebut. Tujuan penelitian ini untuk

mengetahui  perbandingan karakteristik  parkir  pada hari  kerja,  akhir  pekan dan

hari  libur,  selain  itu  pula  untuk  mengetahui  kebutuhan  parkir  dimasa  depan.

Metode  yang  digunakan  untuk  memperoleh  data  melalui  survai  langsung  ke

lapangan  dan  pencatatan  data  primer  dari  sistem  parkir  PT.  Angkasa  Pura  I

(Persero). Analisis dilakukan dengan melakukan perbandingan karakteristik pada

hari kerja, hari akhir pekan dan hari libur pada jenis kendaraan roda 2, roda 4 dan

roda 6.  Pada kendaraan roda 2 indeks parkir  tertinggi terdapat pada hari  kerja

yaitu sebesar 4,75. Untuk jenis kendaraan roda 4 indeks parkir tertinggi terdapat

pada hari akhir pekan yaitu sebesar 1,84 dan untuk jenis kendaraan roda 6 indeks

parkir  tertinggi  terdapat  pada  hari  libur  sebesar  7,54.  Bandara  Internasional  I
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Gusti Ngurah Rai pada saat ini masih memerlukan petak parkir untuk memenuhi

kebutuhan parkir mereka. Kebutuhan parkir berdasarkan karakteristik parkir untuk

jenis  kendaraan  roda  2  terdapat  kekurangan  sebesar  3.092  SRP. Untuk  jenis

kendaraan roda 4 kebutuhan ruang parkir adalah sebesar 1.897 SRP, sedangkan

untuk jenis kendaraan roda 6 sebesar 42 SRP.

2.3 Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian diperlukan sebagai bukti agar tidak adanya plagiarisme

antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan. Sepengetahuan

penulis, skripsi dengan topik “Studi Karakteristik Parkir Inap di Bandar Udara

Sultan  Syarif  Qasim II”  belum pernah  dilakukan  pada  penelitian  sebelumnya.

Penelitian  ini  diharapkan  dapat  digunakan  untuk  perbaikan  dan  melengkapi

penelitian-penelitian sebelumnya,sehingga keaslian penelitian ini dapat dijaga.
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

 

3.1 Bandar Udara 

Bandar udara adalah tempat persinggahan pesawat terbang (alat 

transportasi udara) digunakan untuk mendarat dan lepas landas untuk melakukan 

kegiatan seperti menurunkan dan mengangkut penumpang atau barang. 

Didalamnya terjadi berbagai macam rangkaian kegiatan yang berkaitan dengan 

pesawat terbang, seperti melakukan pengisian bahan bakar, pemeliharaan pesawat, 

perbaikan kerusakan pesawat, dan lain sebagainya (Messah,2012). Sistem di 

bandar udara terdapat 2 bagian :  

1. Sisi Udara (air side)  

a. Runway (landas pacu) adalah daerah yang ditentukan pada bandar udara 

yang dipergunakan untuk pendaratan dan lepas landas pesawat udara.  

b. Taxiway adalah jalur yang menyediakan akses antara runway dan apron.  

c. Apron adalah tempat parkir pesawat yang dekat dengan terminal.  

d. Air Traffic Controller berupa menara khusus pemantau yang dilengkapi 

radio kontrol dan radar, berfungsi untuk keamanan dan pengaturan.  

e. Unit penanggulangan kecelakaan (air rescue service) dimana terdiri dari 

pasukan penolong dan pemadam kebakaran, mobil pemadam 

kebakaran, tabung pemadam kebakaran, ambulance, peralatan penolong 

dan pemadam kebakaran, dll.  

f. Fuel Service untuk mengisi bahan bakar avtur.  

2. Sisi darat (land side)  

a. Terminal bandar udara adalah pusat urusan penumpang yang datang 

atau pergi. Dalam terminal terdapat pemindai sinar X, counter check-in, 

(CIQ, Custom Inmigration –Quarantine) untuk bandar udara 

internasional, dan ruang tunggu, serta berbagai fasilitas untuk 

kenyamanan penumpang.  

b. Curb adalah tempat bagi penumpang naik turun dari kendaraan kedalam 

bangunan terminal.  
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c. Parkir Kendaraan, untuk parkir bagi penumpang dan pengantar 

/penjemput, termasuk taksi. Dalam perancangan Bandar udara 

khususnya yang menyediakan pelayanan domestik dan internasional 

luas area tata letak parkir harus diperhatikan sehingga memberikan 

kenyamanan dan keamanan bagi kendaraan yang singgah baik dalam 

waktu yang singkat maupun waktu yang lama. Salah satu hal yang 

sebaiknya dijadikan pertimbangan dalam perencanaan area parkir 

adalah jarak yang akan ditempuh dari lokasi parkir ke terminal, 

sehingga diupayakan agar waktu dan energi yang dipergunakan oleh 

pengunjung bandara akan lebih efisien. 

 

3.2 Parkir 

Iskandar (2011) parkir merupakan suatu kebutuhan bagi pemilik kendaraan 

dan menginginkan kendaraan parkir di tempat yang mudah untuk dicapai. Parkir 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dapat diartikan sebagai tempat 

pemberhentian kendaraan beberapa saat. Sementara itu, banyak ahli tansportasi 

memberikan definisinya parkir, yaitu :  

1. Semua kendaraan tidak mungkin bergerak terus, pada suatu saat ia harus 

berhenti untuk sementara waktu (menurunkan muatan) atau berhenti cukup 

lama yang disebut parkir (Wikrama, 2010).  

2. Parkir adalah memangkalkan/menempatkan dengan memberhentikan 

kendaraan angkutan orang/barang (bermotor/tidak bermotor) pada suatu 

tempat parkir dalam jangka waktu tertentu (Dayana, 2012).  

3. Parkir merupakan keadaan tidak bergerak suatu kendaraan yang tidak 

bersifat sementara dan pengemudi meninggalkan kendaraannya termasuk 

kepentingan menaikkan dan menurunkan orang atau barang (Murwono, 

1996). 

Berdasarkan dari definisi diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

parkir adalah keadaan tidak bergerak kendaraan bermotor/tidak bermotor dalam 

jangka waktu tertentu yang lama maupun sebentar tergantung pada kepentingan 

pengemudinya. 
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Parkir merupakan suatu bagian yang penting dalam sistem transportasi 

darat. Kebutuhan tempat parkir untuk kendaraan baik kendaraan pribadi, angkutan 

penumpang umum, sepeda motor maupun truk adalah sangat penting. Kebutuhan 

tempat parkir tersebut tergantung dari bentuk dan karakteristik masing-masing 

kendaraan dengan desain dan lokasi parkir. Permasalahan parkir pada dasarnya 

terjadi apabila jumlah kebutuhan parkir lebih besar dari pada kapasitas parkir, 

sehingga dapat mengganggu lalu lintas di sekitar lokasi parkir. 

 

3.3  Fasilitas Parkir 

 Fasilitas parkir adalah lokasi yang ditentukan sebagai tempat 

pemberhentian kendaraan yang tidak bersifat sementara untuk melakukan 

kegiatan pada suatu kurun waktu dan bertujan untuk memberikan tempat istirahat 

kendaraan dan menunjang kelancaran arus lalu-lintas (Iskandar, 2011). Fasilitas 

parkir dapat dikelompokkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan Penempatannya 

a. Parkir di badan jalan (On street parking) 

Parkir di badan jalan adalah fasilitas parkir yang menggunakan tepi 

jalan sebagai ruang parkir. Walaupun parkir di tepi jalan mempunyai 

banyak kerugian seperti menghambat arus lalu lintas karena terjadi 

perlambatan ataupun kemacetan pada sejumlah kendaraan yang 

melintas,tetapi parkir di badan jalan masih sangat diperlukan mengingat 

banyak tempat (sekolah, pertokoan, tempat ibadah, dll) yang tidak 

memiliki ruang parkir yang memadai. 

b. Parkir di luar badan jalan (Off street parking) 

Yang dimaksud dengan parkir di luar badan jalan adalah tersedianya 

lahan khusus sebagai pelataran parkir, fasilitas ini dilengkapi dengan 

pintu pelayanan masuk dan pintu pelayanan keluar yang berfungsi 

sebagai tempat mengambil atau menyerahkan karcis sehingga dapat 

diketahui jumlah kendaraan dan durasi parkir kendaraan yang parkir. 
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2. Berdasarkan Status 

a. Parkir umum adalah area parkir yang lahannya dikuasai dan dikelola 

oleh Pemerintah Daerah. 

b. Parkir khusus adalah perparkiran menggunakan lahan yang 

pengelolahannya diselenggarakan pihak ketiga. 

c. Parkir darurat adalah perparkiran ditempat-tempat umum yang 

menggunakan lahan milik pemerintah atau swasta karena kegiatan 

insidentil. 

d. Gedung parkir adalah suatu bangunan yang dimanfaatkan untuk tempat 

parkir kendaraan yang penyelengaranya oleh pemerintah daerah atau 

pihak ketiga yang mendapatkan ijin dari pemerintah daerah. 

e. Areal parkir adalah lahan parkir lengkap dengan fasilitas sarana 

perparkiran yang diperlukan dan pengelolaannya diselenggarakan oleh 

pemerintah. 

 

3. Berdasarkan Jenis Kendaraannya 

Menurut jenis kendaraan parkir, terdapat beberapa golongan parkir yaitu : 

a. Parkir untuk kendaraan roda dua tidak bermesin (sepeda). 

b. Parkir untuk kendaraan beroda dua bermesin (sepeda motor). 

c. Parkir untuk kendaraan beroda tiga, beroda empat atau lebih (bajaj, 

mobil, taksi dan lain-lain). 

 

4. Menurut jenis tujuan parkir 

a. Parkir penumpang yaitu parkir untuk menaik turunkan penumpang 

b. Parkir barang yaitu parkir untuk bongkar muat barang 

Keduanya sengaja dipisahkan agar satu sama lain kegiatan tidak saling 

mengganggu. 

 

5. Menurut jenis pemilikan dan pengoperasiannya 

a. Parkir milik dan pengoperasiannya adalah milik swasta 

b. Parkir milik pemerintah daerah dan pengelolaanya adalah pihak swasta 
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c. Parkir milik dan pengoperasiannya adalah pihak pemerintah. 

 

6. Menurut waktu Parkir 

a. Fasilitas Parkir sementara 

1. Parkir Waktu Singkat 

Parkir waktu singkat adalah pengendara yang memarkirkan 

kendaraannya (menggunakan ruang parkir) kurang dari satu (1) jam dan 

untuk keperluan belanja. 

2. Parkir Waktu Sedang 

Parkir waktu sedang adalah pengendara yang memarkirkan 

kendaraannya (menggunakan ruang parkir) antara satu (1) jam sampai 

dengan empat (4) jam dan untuk keperluan berdagang. 

3. Parkir Waktu Lama 

Parkir waktu lama adalah pengendara yang memarkikan kendaraannya 

(menggunakan ruang parkir) lebih dari empat (4) jam dan biasanya 

untuk keperluan bekerja 

b. Fasilitas Parkir Inap 

Parkir inap merupakan sebuah fasilitas parkir yang disediakan oleh 

penyedia jasa parkir. Fasilitas parkir inap adalah suatu fasilitas penitipan 

kendaraan dalam durasi yang cukup lama, biasanya lebih dari 12 jam. 

 

3.4  Karakteristik Parkir 

 Karakteristik parkir adalah parameter yang mempengaruhi pemanfaatan 

lahan parkir. Melalui karakteristik parkir dapat diketahui kondisi perparkiran yang 

terjadi pada lokasi studi. Untuk mengetahui karakteristik parkir yang harus 

diketahui terlebih dahulu adalah (Munawar, 2004). 

 

3.4.1 Akumulasi Parkir 

    Akumulasi adalah jumlah kendaraan parkir dalam periode waktu tertentu 

(Munawar,2004). Satuan akumulasi adalah kendaraan. 
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Akumulasi = Qin - Qout + QS..................................(1) 

     Keterangan : 

Q in    = Ʃ kendaraan yang masuk lokasi parkir 

Q out  = Ʃ kendaraan yang keluar lokasi parkir 

QS   = Ʃ kendaraan yang telah berada di lokasi parkir sebelum pengamatan 

dilakukan. 

 

3.4.2 Durasi Parkir 

  Durasi parkir adalah informasi yang sangat dibutuhkan untuk mengetahui 

lama suatu kendaraan parkir (Munawar,2004). Informasi ini diketahui dengan cara 

mengamati waktu kendaraan tersebut masuk dan waktu kendaraan tersebut keluar. 

Durasi = T out – T in ............................................................ (2) 

     Keterangan : 

T out = waktu saat kendaraan masuk lokasi parkir 

T in = waktu saat kendaraan keluar lokasi parkir 

 

3.4.3 Volume Parkir 

  Volume parkir adalah jumlah kendaraan yang Parkir pada selang waktu 

tertentu (Munawar,2004). 

 Rumus yang digunakan untuk menghitung volume parkir adalah : 

Volume = Q in + Qs (kendaraan) ...........................................(3) 

     Keterangan : 

Q in = Jumlah kendaraan yang memasuki lokasi parkir 

Qs    = Kendaraan yang sudah ada sebelum waktu survey 

 

3.4.4 Tingkat Pergantian Parkir 

Tingkat pergantian parkir adalah jumlah penggunaan ruang parkir dan 

diperoleh dengan membagi volume parkir dengan jumlah ruang parkir untuk satu 

periode tertentu (Munawar,2004). Besarnya turnover parking ini diperoleh dari 

persamaan :   
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𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑃𝑒𝑟𝑔𝑎𝑛𝑡𝑖𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑟𝑘𝑖𝑟 =  
𝑉

𝑅
… … … … … … … . . (4) 

Keterangan: 

V = Volume Kendaran (Kendaraan) 

R = Ruang parkir yang tersedia (SRP) 

 

3.4.5         Indeks Parkir 

     Indeks parkir adalah persentasi dari akumulasi jumlah kendaraan pada 

selang waktu tertentu dibagi dengan ruang parkir yang tersedia kemudian 

dikalikan 100 %  (Munawar, 2004). 

Indeks Parkir =  
AP

R
 x 100 % … … … … … … … (5) 

     Keterangan: 

AP = Akumulasi Parkir 

R   = Ruang Parkir yang tersedia 

 

3.5 Sistem Perpakiran 

3.5.1 Satuan Ruang Parkir 

    Direktorat Jenderal Perhubungan Darat (1998) Satuan ruang parkir 

(SRP) adalah ukuran luas efektif untuk meletakkan kendaraan (mobil penumpang, 

bus/truk, atau sepeda motor), termasuk ruangbebas dan lebar buka pintu. Untuk 

menentukan satuan ruang parkir (SRP) didasarkan atas pertimbangan berikut : 

1. Dimensi Kendaraan Standar untuk Mobil Penumpang 

Dimensi kendaraan standar untuk mobil penumpang ditunjukkan dalam 

gambar sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Dimensi Kendaraan Standar untuk Mobil Penumpang 
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Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir 

Keterangan : 

a = jarak gandar  h = tinggi total   d = lebar 

b = depan tergantung  B = lebar total 

c = belakang tergantung L  = panjang total 

 

2. Ruang Bebas Kendaraan Parkir 

Ruang bebas kendaraan parkir diberikan pada arah lateral dan longitudinal 

kendaraan. Ruang bebas arah lateral ditetapkan pada saat posisi pintu kendaraan 

dibuka, yang diukur dari ujung terluar pintu ke badan kendaraan parkir yang ada 

di sampingnya.Ruang bebas ini diberikan agar tidak terjadi benturan antara pintu 

kendaraan dan kendaraan yang parkir di sampingnya pada saat penumpang turun 

dari kendaraan. Ruang bebas arah memanjang diberikan di depan kendaraan untuk 

menghindari benturan dengan dinding atau kendaraan yang lewat jalur gang 

(aisle). Jarak bebas arah lateral diambil sebesar 5 cm dan jarak bebas arah 

longitudinal sebesar 30 cm. 

3. Lebar bukaan pintu kendaraan 

Ukuran lebar bukaan pintu merupakan fungsi karakteristik pemakai 

kendaraan yang memanfaatkan fasilitas parkir. Sebagai contoh, lebar bukaan pintu 

kendaraan karyawan kantor akan berbeda dengan lebar bukaan pintu kendaraan 

pengunjung pusat kegiatan perbelanjaan. Dalam hal ini, karakteristik pengguna 

kendaraan yang memanfaatkan fasilitas parkir dipilih menjadi tiga seperti Tabel 

3.1. 

Tabel 3.1 Lebar bukaan pintu kendaraan 

 Jenis Bukaan Pintu Pengguna dan/atau Peruntukan Gol 

    Fasilitas Parkir  

Pintu depan/belakang terbuka · Karyawan/pekerja kantor I 

tahap awal 55 cm.  · Tamu/pengunjung pusat  

    kegiatan perkantoran, perda-  

    dagangan, pemerintahan,  

    universitas  
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Tabel 3.1 Lanjutan     

Pintu depan/belakang terbuka · Pengunjung tempat II 

penuh 75 cm   olahraga, pusat hiburan/  

    rekreasi, hotel, pusat per-  

    dagangan eceran/swalayan,  

    rumah sakit, bioskop, bandara  

    

Pintu depan terbuka penuh dan · Orang cacat III 

ditambah untuk pergerakan kursi    

roda      

      
Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir 

 

4. Penentuan Satuan Ruang Parkir 

Berdasarkan tabel penentuan satuan ruang parkir (SRP) dibagi menjadi 

tiga jenis kendaraan dan untuk mobil penumpang diklasifikan menjadi tiga 

golongan seperti Tabel 3.2 berikut ini : 

Tabel 3.2 Penentuan Satuan Ruang Parkir 

Jenis Kendaraan Satuan Ruang Parkir (m 2 ) 

  

1. a. Mobil penumpang untuk golongan I 2,30 x 5,00 

b. Mobil penumpang untuk golongan II 2,50 x 5,00 

c. Mobil penumpang untuk golongan III 3,00 x  5,00 

2. Bus/truk 3,40 x 12,50 

3. Sepeda motor 0,75 x 2,00 
  

Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 
Pengoperasian Fasilitas Parkir  

Besar satuan ruang parkir untuk tiap jenis kendaraan adalah sebagai 

berikut : 

a. Satuan Ruang Parkir untuk Mobil Penumpang 

Analisis untuk mobil penumpang yang telah dilakukan secara matematis 

terhadap masing-masing golongan dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut : 
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Tabel 3.3  Ukuran Satuan Ruang Parkir (SRP) mobil Penumpang 

 
Golongan 

  B   O   R   L   a1   a2   Lp    Bp  
   

(cm) 
  

(cm) 
  

(cm) 
  

(cm) 
  

(cm) 
  

(cm) 
  

(cm) 
   

(cm) 
 

                    

 I 170  55  5  470  10  20  500   230  
                   

 II 170  75  5  470  10  20  500   250  
                   

 III 170  80  50  470  10  20  500   300  
                            

Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir 

 

Tata letak dari setiap ukuran satuan ruang parkir pada Tabel 3.3 

diperhatikan secara visual pada Gambar 3.2 berikut : 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

Gambar 3.2 Satuan Ruang Parkir (SRP) untuk mobil penumpang 
Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir 
 

Keterangan : 

B = Lebar total kendaraan  L = Panjang Total Kendaraan 

O = Lebar bukaan pintu  a1, a2 = Jarak bebas arah longitudinal 

R = Jarak bebas Lateral 
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b. Satuan Ruang Parkir untuk Bus / Truk 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Satuan Ruang Parkir (SRP) untuk Bus / Truk 
Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir 

c. Satuan Ruang Parkir untuk Sepeda Motor 

Satuan ruang parkir (SRP) sepeda motor digunakan ukuran satuan ruang 

parkir motor sesuai dengan tata letak yang ditunjukkan pada gambar 3.4 berikut : 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.4 Satuan Ruang Parkir untuk Sepeda Motor 
Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir 

 
 

3.5.2 Pola Parkir 

      Menurut pedoman Perencanaan dan Pengoperasian Fasilitas oleh 

Direktorat Jenderal Perhubungan Darat (1998), pola parkir terdiri dari : 

1. Pola parkir di badan jalan 

Sudut parkir yang akan digunakan umumnya ditentukan oleh: 

1. lebar jalan; 

2. volume lalu lintas pada jalan bersangkutan; 
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3. karakteristik kecepatan; 

4. dimensi kendaraan; 

5. sifat peruntukkan lahan sekitarnya dan peranan jalan yang 

bersangkutan. 

 

a. Pola parkir Paralel 

1. Pola parkir pada daerah datar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Pola Parkir Paralel pada Daerah Datar 
Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir 

 

2. Pola parkir pada daerah tanjakan 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Pola Parkir Paralel pada Daerah Tanjakan 
Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir 
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3. Pola parkir pada daerah turunan 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.7 Pola Parkir Paralel pada Daerah Turunan 

Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir  

 

b. Pola parkir menyudut : 

1. Lebar ruang parkir, ruang parkir efektif, dan ruang manuver berlaku 

untuk jalan kolektor dan lokal 

2. Lebar ruang parkir, ruang parkir efektif, dan ruang manuver berbeda 

berdasarkan besar sudut berikut ini. 

 

a). Sudut = 30o 

 

 

 

 
 

Gambar 3.8 Parkir di badan jalan dengan sudut 30o 
Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir 

 

 

    12 m  B                                    9 m 
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    Tabel 3.4 Golongan kendaraan parkir di sudut 30o 

 A B C D E 

Golongan I 2,3 4,6 3,45 4,70 7,6 

Golongan II 2,5 5,0 4,30 4,85 7,75 

Golongan III 3,0 6,0 5,35 5,0 7,9 

 

b). Sudut = 45o 

 

 

 

Gambar 3.8 Parkir di badan jalan dengan sudut 45o 
Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir  

 

    Tabel 3.5 Golongan kendaraan parkir di sudut 45o 

 A B C D E 

Golongan I 2,3 3,5 2,5 5,6 9,3 

Golongan II 2,5 3,7 2,6 5,65 9,35 

Golongan III 3,0 4,5 3,2 5,75 9,45 

 

c). Sudut = 90o 

 
 
 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9 Parkir di badan jalan dengan sudut 90o 
Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 
Pengoperasian Fasilitas Parkir  
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      Tabel 3.6 Golongan kendaraan parkir di sudut 90o 

 A B C D E 

Golongan I 2,3 2,3 - 5,4 11,2 

Golongan II 2,5 2,5 - 5,4 11,2 

Golongan III 3,0 3,0 - 5,4 11,2 
Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir  

Keterangan :  

A = Lebar ruang parkir (m) 

B = Lebar kaki ruang parkir (m)  

C = Selisih panjang ruang parkir (m) 

D = Ruang parkir Efektif (m) 

 

d). Pada daerah tanjakan 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Parkir di badan jalan tanjakan dengan kondisi tanjakan 
Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir  

 

e). Pada daerah turunan 

 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.11 Parkir di badan jalan tanjakan dengan kondisi turunan 
Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir  
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2.    Pola Parkir di Luar Badan Jalan 

  Menurut Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir (Direktorat 

Jenderal Perhubungan Darat, 1996) pola parkir di luar badan jalan dibagi menjadi: 

1. Parkir Kendaraan Satu Sisi 

a. Membentuk sudut 90º 

Pola parkir ini mempunyai daya tampung lebih banyak jika dibandingkan 

dengan pola parkir paralel, tetapi kemudahan dan kenyamanan pengemudi 

melakukan manuver masuk dan keluar ke ruangan parkir lebih sedikit jika 

dibandingkan dengan pola parkir sudut yang lebih kecil dari 90º. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.12 Parkir kendaraan satu sisi membentuk sudut 90 º 
Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir  

 

b. Membentuk sudut 30o, 45o, 60o 

Pola parkir ini mempunyai daya tampung lebih banyak jika dibandingkan 

dengan pola parkir paralel, dan kemudahan dan kenyamanan pengemudi 

melakukan manuver masuk dan keluar ke ruangan parkir lebih besar jika 

dibandingkan dengan pola parkir dengan sudut 90 o . 

 

 

 
 
 
 
 

Gambar 3.13 Parkir kendaraan satu sisi membentuk sudut 30º, 45o, 60o 
Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir  
 



24 
 

 

2. Parkir kendaraan dua sisi 

Pola parkir ini diterapkan apabila ketersediaan ruang cukup memadai. 

a. Membentuk sudut 90o 

Pada pola parkir ini, arah gerakan lalu lintas kendaraan dapat satu arah 

atau dua arah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.14 Parkir kendaraan dua sisi membentuk sudut 90º 

Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir  

 

b. Membentuk sudut 30º, 45o, 60o 

 

 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Gambar 3.15 Parkir kendaraan dua sisi membentuk sudut 30º, 45o, 60o 
Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir  
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c. Pola Parkir Pulau 

Pola parkir ini diterapkan apabila ketersediaan ruang cukup memadai. 

1. Membentuk sudut 90o 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3.16 Pola Parkir Pulau membentuk sudut 90º 
Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir 

 

2. Membentuk sudut 45o 

a. Bentuk tulang ikan tipe A 

 

 
 

 

 

 
       Gambar 3.17 Pola Parkir Pulau membentuk sudut 45º 

Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir 
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b. Bentuk tulang ikan tipe B 

 
 

 

 

 

 

 
           Gambar 3.18 Pola Parkir Pulau membentuk sudut 45º 

Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir 

 
c. Bentuk tulang ikan tipe C 

 

 
 

 

 

 

 
               Gambar 3.19 Pola Parkir Pulau membentuk sudut 45º 

Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Perencanaan dan 

Pengoperasian Fasilitas Parkir 

 

3.6 Pengoperasian Parkir 

Fasilitas tempat parkir merupakan fasilitas pelayanan umum, yang 

merupakan faktor yang sangat penting dalam sistem transportasi di daerah 

perkotaan. Dipandang dari sisi teknik lalu lintas, aktivitas parkir yang ada saat ini 

mengganggu kelancaran arus lalu lintas, mengingat sebagian besar kegiatan parkir 

dilakukan di badan jalan. 

Pengaturan aktivitas parkir di badan jalan akan membawa konsekuensi 

penyediaan fasilitas parkir di luar badan jalan, dengan pengelolaan fasilitas parkir 

di luar badan jalan tersebut dapat diusakan oleh pemerintah daerah atau pihak 

swasta. Di sisi lain aktivitas parkir, baik yang berada di badan jalan dan di luar 
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jalan dapat merupakan sumber pendapatan daerah yang potensial apabila dikelola 

secara baik. 

Dalam pengelolaan parkir dapat dikelompokkan sebagai berikut : 

1. Pengorganisasian 

Sesuai dengan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 1993 

tentang Pedoman Organisasi dan Tata Kerja Dinas Lalu-Lintas dan 

Angkutan Jalan Daerah Tingkat I dan Dinas Lalu-Lintas dan Angkutan 

Jalan Daerah Tingkat II, untuk menyelenggarakan fasilita parkir dibentuk 

Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Perparkiran pada Dinas Lalu-Lintas 

dan Angkutan Jalan Daerah Tingkat II. 

Dalam struktur organisai UPTD, perparkiran mencakupi aspek kegiatan 

sebagai berikut : 

1. Aspek Adminisratif, yang mengurus hal-hal nonteknis perparkiran, 

seperti personalian, keuangan, dan umum. 

2. Aspek Teknis-Operasional, yang mengurus hal-hal teknis perparkiran, 

seperti perencanaan, pengoperasian, dan pemeliharaan. 

 

2. Tata cara parkir 

  Dalam melaksanakan parkir, baik pengemudi maupun juru parkir harus 

memperhatikan hal-hal berikut : 

1. Batas parkir yang dinyatakan dengan marka jalan pembatas. 

2. Keamanan kendaraan, dengan mengunci pintu kendaraan dan memasang 

rem parkir. 

 

Sesuai dengan jenis fasilitasnya, tata cara parkir adalah sebagai berikut : 

1. Fasilitas parkir tanpa pengendalian parkir : 

a. Dalam melaksanakan parkir, juru parkir dapat memandu pengemudi 

kendaraan. 

b. Juru parkir memberi karcis bukti pembayaran sebelum kendaraan 

meninggalkan ruang parkir, 

c. Juru parkir harus menggunakan seragam. 
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2. Fasilitas parkir dengan pengendalian parkir (menggunakan pintu 

masuk/keluar) : 

a. Pada pintu masuk, baik dengan petugas maupun dengan pintu 

otomatis, pengemudi harus mendapatkan karcis tanda parkir, yang 

mencantumkan jam masuk (bila diperlukan petugas mencatat nomor 

kendaraan) 

b. Dengan dan tanpa juru parkir, pengemudi memarkirkan kendaraan 

sesuai dengan tata cara parkir. 

c. Pada pintu keluar, petugas harus memeriksa kebenaran karcis tanda 

parkir, mencatat lama parkir, menghitung tarif parkir sesuai dengan 

ketentuan, menerima pembayaran parkir dengan menyerahkan bukti 

pembayaran pada pengemudi. 

 

3. Pengadaan dan Pengaturan Fasilitas Parkir 

 Pengadaan fasilitas parkir dapat dikelompokkan sebagai berikut : 

1. Fasilitas parkir di badan jalan 

Aktivitas parkir dapat dilaksanakan di badan jalan maupun di trotoar 

yang disediakan untuk parkir kendaraan, dengan pola pengaturan 

parkir dilakukan oleh pihak pemerintah daerah, yang dalam hal ini 

DLLAJ (Dinas Lalu lintas Angkutan Jalan) atau DISHUB (Dinas 

Perhubungan). 

Pengadaan fasilitas parkir di badan jalan khususnya system perparkiran 

yang sesuai dengan pola pengaturan untuk masing-masing ruas jalan 

yang diperbolehkan untuk parkir dilaksanakan oleh (DLLAJ). 

 

2. Fasilitas parkir di luar badan jalan 

Pengadaan fasilitas parkir di luar badan jalan baik yang berupa taman 

parkir maupun gedung parkir dapat dilakukan oleh : 

a. Pemerintah Daerah. 

b. Swasta. 
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c. Pemerintah Daerah bekerja sama dengan swasta. 

Sistem pengadaan fasilitas di luar badan jalan tersebut diatas akan 

mempengaruhi besaran pendapatan asli daerah (parkir) yang akan 

didapat. 

 

3.7 Pemeliharaan Parkir 

1. Pelataran parkir 

Untuk menjamin agar pelataran tetap dalam kondisi baik, 

pemeliharaan dilakukan dengan cara : 

a. Sekurang-kurangnya setiap pagi hari pelataran parkir dibersihkan 

agar bebas dari sampah dan air yang tergenang. 

b. Pelataran parkir yang sudah berlubang-lubang atau rusak, 

ditambah atau diperbaiki. 

c. Secara rutin pada saat tertentu, pelapisan (Overlay) pada 

perkerasan pelataran parkir perlu dilakukan. 

 

Untuk memelihara pelataran parkir itu, perlu diketahui hal-hal 

berikut:  

a. Pada fasilitas parkir di badan jalan, penambalan atau pelapisan 

(overlay) dilakukan sesuai dengan pemeliharaan badan jalan oleh 

instansi pembina jalan. 

b. Pada fasilitas parkir di luar badan jalan, pengelola parkir wajib 

menyiapkan fasilitas/peralatan pemeliharaan perkerasan pelataran 

parkir. 

 

2. Marka dan Rambu Jalan 

Karena berfungsi sebagai pemandu dan penunjuk bagi pengemudi 

pada saat parkir, marka dan rambu jalan harus dijaga agar tetap dapat 

terlihat jelas. 

1. Marka Jalan 
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a. Secara berkala marka jalan dicat kembali agar terlihat jelas 

oleh pengemudi. 

b. Bersamaan dengan pembersihan pelataran parkir, bagian 

marka jalan harus dibersihkan secara khusus. 

2. Rambu Jalan 

a. Rambu jalan harus diganti apabila sudah tidak terlihat jelas 

tulisannya atau sudah rusak. 

b. Secara rutin daun rambu jalan harus dibersihkan agar tidak 

tertutup oleh kotoran. 

 

3. Fasilitas penunjang parkir 

Fasilitas penunjang parkir yang memerlukan pemeliharaan adalah 

sebagai berikut : 

a. Pos petugas 

b. Lampu penerangan. 

c. Pintu keluar dan masuk. 

d. Alat pencatat waktu elektronis. 

e. Pintu elektronis pada fasilitas parkir dengan pintu otomatis. 

 

3.8 Penanganan Masalah Parkir 

Permasalahan parkir cukup rumit, akibat terbatasnya fasilitas di luar 

badan jalan, sehingga memacu pemanfaatan badan jalan untuk parkir kendaraan. 

Untuk mengatasi permasalahan parkir tersebut diatas dapat dilakukan tindakan 

sebagai berikut : 

1. Pengaturan ruas-ruas jalan yang boleh untuk parkir, yang mencakup 

lokasi dan pola parkirnya sehingga menghasilkan gangguan terhadap 

kelancaran arus lalulintas minimum. 

2. Mengoptimalkan pemanfaatan fasilitas parkir yang telah ada. 

3. Penyediaan Fasilitas parkir di luar badan jalan khususnya pada 

kawasan perdagangan, jasa dan perkantoran serta tempat 

hiburan/rekreasi. 
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4. Penambahan item persyaratan dalam pengusulan IMB mengenai 

penyedian fasilitas parkir minimum. 

 

Dalam pelaksanaan penanganan masalah parkir tersebut diatas, perlu 

dipertimbangkan kepentingan dari semua pihak sehingga tidak terjadi gejolak 

sosial. Selain itu, juga mempertimbangkan segala keterbatasan yang ada, sehingga 

usulan penanganan dapat terimplementasikan di lapangan dengan baik. 

Penanganan masalah parkir dapat diusulkan dilaksanakan secara bertahap, yaitu : 

1. Tahap jangka pendek 

a. Pembangunan pusat kegiatan baru, pada pengusulan IMB disertai 

persyaratan penyediaan fasilitas parkir yang memadai. 

b. Pola parkir yang ada pada fasilitas parkir di badan jalan tetap 

dipertahankan, khususnya posisi parallel. 

2. Tahap jangka Menengah/Panjang 

a. Penyediaan Fasilitas parkir di luar badan jalan pada kawasan-

kawasan pembangkit parkir. 

 

3.9 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang terbentuk peristiwa, 

hal, atau orang yang memiliki karakteristik serupa menjadi pusat perhatian 

peneliti, karena dipandang sebagai semesta penelitian (Ferdinand, 2006). 

Sedangkan Sugiyono (2010;61) Populasi adalah wilayah yang terdiri dari 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono, 2010:62). Dengan demikian sampel adalah sebagian dari 

populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki, dan bisa mewakili keseluruhan 

populasinya hingga jumlahnya lebih sedikit dari populasi. 

Besarnya jumlah sampel dapat dilakukan penarikan dengan 

menggunakan rumus slovin, jumlahnya harus representative agar hasil penelitian 
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dapat digeneralisasikan dan perhitungannya  pun tidak memerlukan tabel jumlah 

sampel, namun dapat dilakukan dengan rumus dan perhitungan sederhana. 

Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut : 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Dimana : 

n = ukuran sampel/jumlah minimal responden 

N = ukuran populasi 

e  = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih  

bisa ditolerir  

(catatan : umumnya digunakan 1% atau 0,01, 5 % atau  0,05, dan 10% atau 0,1) 

 

3.10 Teknik Pengambilan Sampel 

Ada dua macam tipe teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 2003) : 

1. Random Sampling 

Random Sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana semua 

individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama 

diberi kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai anggota sampel. Cara 

pengambilan sampel dengan random ada tiga cara : 

a. Cara Insidental adalah pengambilan sampel dengan memberikan 

kesempatan setiap individu untuk menjadi anggota sampel. 

b. Cara Ordinal adalah cara pengambilan sampel dengan cara kelipatan 

dari sampel sebelumnya, misalkan kelipatan dua, kelipatan tiga, dan 

seterusnya 

c. Cara Randomisasi adalah pengambilan sampling melalui tabel 

bilangan random 

 

2. Non Random Sampling 

Non Random Sampling adalah cara pengambilan sample yang tidak semua 

anggota sampel diberi kesempatan untuk dipilih sebagai anggota sampel. Cara 

pengambilan sampel dengan non random sampel adalah sebagai berikut : 
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a. Proportional sampling adalah pengambilan sampel yang 

memperhatikan pertimbangan unsur-unsur atau kategori dalam 

penelitian. 

b. Stratified sampling adalah cara pengambilan sampel dari populasi yang 

terdiri dari strata yang mempunyai susunan yang bertingkat 

c. Proporsive sampling adalah cara pengambilan sampel dengan 

menetapkan ciri yang sesuai dengan tujuan. 

d. Quota sampling adalah ruang dan tempat belajar baik yang tersedia di 

rumah maupun di kampus. 

e. Double sampling atau sampling kembar sering digunakan dalam 

penelitian yang menggunakan angket lewat usaha menampung mereka 

dan mengembalikan dalam angket. 

f. Area Probability samling adalah cara pengambilan sampel yang 

menunjukkan cara tertentu atau bagian sampel yang memiliki ciri-ciri 

populasi. 

g. Cluster sampling adalah cara pengambilan sampel yang berdasarkan 

cluster-cluster tertentu.  
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Bahan dan Alat Penelitian 

Untuk melancarkan penelitian dilapangan penulis memerlukan peralatan 

untuk pendukung penelitian ini. Adapun peralatan dan bahan yang penulis 

gunakan adalah sebagai berikut : 

a. Form Kuisioner 

b. Kamera 

c. Seperangkat Alat Komputrer 

 

4.2  Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh sejumlah data dan informasi yang diperlukan, maka 

perlu dilakukan pengumpulan data. Adapun data yang dikumpulkan antara lain : 

1.  Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh dari peninjauan  langsung 

di lapangan. Dalam penelitian ini data-data primer yang digunakan 

antara lain sebagai berikut: 

a.  Survei Lapangan  

Survei lapangan berupa data yang diperoleh dari peninjauan 

langsung di lapangan yang meliputi jumlah kendaraan yang masuk, 

jumlah kendaraan yang keluar, dan jumlah kendaraan yang sedang 

terparkir waktu pengamatan dimulai serta pencatatan nomor plat 

kendaraan.  

b.  Pemberian Kuisioner 

 Pemberian Kuisioner kepada penumpang yang menggunakan 

fasilitas Parkir Inap Bandar Udara Sultan Syarif Qasim II, serta 

melakukan wawancara kepada pengguna parkir inap untuk 

memperoleh informasi terkait parkir inap. 

 

2.  Data Sekunder 
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Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh melalui 

media perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, 

bukti yang telah ada, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang 

tidak dipublikasikan secara umum. Dalam penelitian ini, data sekunder 

diperoleh dari pihak pengelola parkir inap yang meliputi luas area 

parkir inap di Bandar Udara Sultan Syarif Qasim II (SSQ II) (jumlah 

petak parkir inap)  dan data rekapitulasi karcis kendaraan yang masuk 

dan keluar fasilitas parkir inap. 

 

4.3  Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Mulai 

Mulai adalah langkah awal sebelum melakukan persiapan dalam 

penelitian. 

2. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan langkah awal dalam metode 

pengumpulan data. Tinjauan pustaka merupakan metode pengumpulan 

data yang diarahkan kepada pencarian data dan informasi melalui 

dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, foto-foto, gambar, maupun 

dokumen elektronik yang dapat mendukung dalam proses penulisan. 

Hasil penelitian juga akan semakin kredibel apabila didukung foto-

foto atau karya tulis akademik yang telah ada.  

3. Pengumpulan Data 

Pengumpulan Data berupa data primer dan data sekunder 

4. Analisa Data 

Analisa Data dilakukan dengan tujuan untuk mengolah data tersebut 

menjadi informasi, sehingga karakteristik atau sifat-sifat datanya dapat 

dengan mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-

masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelitian. 

5. Hasil dan Pembahasan 
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Hasil dan pembahasan yaitu membahas hasil-hasil yang 

disederhanakan dalam bentuk tabel, grafik atau lainnya, agar 

mempermudah pemahaman hasil analisa bagi pembaca. 

6. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan merupakan hasil akhir yang didapati dari penelitian. 

Saran merupakan masukan-masukan yang berguna untuk kemajuan 

pihak-pihak yang terkait dan yang berwenang dalam ruang lingkup 

penelitian. 

7. Selesai 

 

Untuk lebih jelasnya tahapan penelitian ini dapat dilihat pada bagan alir berikut 

ini : 
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Gambar 4.1 Bagan Alir Penelitian 

 

 

MULAI 

TINJAUAN PUSTAKA 

PENGUMPULAN DATA 

DATA PRIMER :  
1. Data survey kendaraan keluar 

masuk parkir inap 

2. Wawancara kepada petugas 

dan operator parkir inap 

3. Data Hasil Quesioner 

 

DATA SEKUNDER : 

1. Data lokasi Area Parkir inap 

2. Data rekapitulasi karcis 

kendaraan masuk dan 

kendaraan keluar lokasi 

parkir 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

SELESAI 

ANALISA DATA  

1. Analisa Karakteristik umum yang meliputi Akumulasi parkir, 

Durasi parkir, Volume parkir, Tingkat pergantian parkir dan 

Indeks parkir. 

2. Analisa penggunaan fasilitas parkir inap Bandar Udara Sultan 

Syarif Qasim II dengan metode Analisis Deskriptif. 

3. Analisa Faktor-faktor yang mempengaruhi durasi parkir inap 

Bandar Udara Sultan Syarif Qasim II dengan metode Analisis 

Deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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4.4  Analisa Data 

1. Analisa Karakteristik umum yang meliputi Akumulasi Parkir, Durasi 

parkir, Volume parkir, Tingkat pergantian parkir dan Indeks parkir. 

2. Analisa penggunaan fasilitas parkir inap Bandar udara Sultan Syarif 

Qasim II 

3. Analisa Faktor-faktor yang mempengaruhi durasi parkir inap Bandar 

Udara Sultan Syarif Qasim II. 

 

4.5 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Area Parkir Inap Bandar Udara Sultan Syarif 

Qasim II Pekanbaru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

 

 

Gambar 4.2 Lokasi Penelitian  

Sumber : Dokumentasi Lapangan 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Karakteristik Umum Parkir Inap  

 Data-data hasil pengamatan di lokasi studi, selanjutnya diolah dan 

dianalisis sesuai rumusan masalah dalam penelitian, yaitu analisis karakteristik 

parkir inap kendaraan di Bandar Udara Sultan Syarif Qasim II meliputi : 

akumulasi parkir, durasi parkir, volume parkir, tingkat pergantian parkir dan 

indeks parkir dan analisis penggunaan parkir inap serta analisis faktor apa saja 

yang memperngaruhi durasi lama parkir. Adapun data untuk setiap karakteristik 

parkir pada bandara disajikan sebagai berikut :  

 

5.2 Akumulasi Parkir 

 Akumulasi parkir dibutuhkan untuk mengetahui jumlah kendaraan yang 

parkir pada lahan yang tersedia dengan selang waktu tertentu. Data ini diperoleh 

dengan cara menghitung kendaraan yang telah menggunakan lahan parkir 

ditambah dengan kendaraan yang masuk dan dikurangi dengan kendaraan yang 

keluar, maka akan didapat jumlah maksimum dari kendaraan yang parkir pada 

hari Kamis, 18 April 2019 sampai dengan Hari Rabu, 24 April 2019. 

 

5.2.1 Akumulasi Parkir Maksimum 

Akumulasi Maksimum yaitu jumlah kendaraan tertinggi yang diparkir di 

Area parkir inap Bandar Udara Sultan Syarif Qasim II pada periode Kamis, 18 

April 2019 sampai dengan Rabu,24 April 2019. Berdasarkan hasil pengolahan 

data, maka diperoleh akumulasi maksimum kendaraan parkir inap terjadi pada 

hari Rabu, 24 April 2019 pada pukul 10.00 sampai pukul 11.00 sebanyak 73 

kendaraan. seperti yang terlihat pada Tabel 5.1. Dan  untuk data akumulasi 

lainnya dapat dilihat di Lampiran A. 
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    Tabel 5.1 Akumulasi  parkir maksimum kendaraan 

PUKUL MASUK KELUAR AKUMULASI 

Jumlah kendaraan yang sudah terparkir saat 

survey dimulai hari Rabu, 23 April 2019 

pukul 08.00 WIB 

68 

08.00 - 09.00 1 0 69 

09.00 - 10.00 2 1 70 

10.00 - 11.00 3 0 73 

11.00 - 12.00 0 1 72 

12.00 - 13.00 0 4 68 

13.00 -14.00 1 0 69 

14.00 - 15.00 1 2 68 

15.00 - 16.00 5 5 68 

16.00 - 17.00 0 5 63 

17.00 - 18.00 0 1 62 

Sumber : Hasil Analisa 

Contoh perhitungan mencari akumulasi parkir pada hari Rabu, 24 April 

2019 pukul 09.00 – 10.00 adalah sebagai berikut : 

Akumulasi Parkir = Qs + Qin - Qout 

       = 69 + 2    -  1          =   70 kendaraan 

Keterangan : Qs    = kendaraan yang sudah terparkir sebelum pengamatan  

 dilakukan 

 Qin   = kendaraan yang masuk lokasi parkir 

 Qout = kendaraan yang keluar lokasi parkir 

Data pada Tabel 5.1, dijelaskan kembali  pada grafik Akumulasi Parkir 

Maksimum yang terdapat pada Gambar 5.1  sebagai berikut : 
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Gambar 5.1 Grafik Akumulasi Maksimum parkir inap 

Berdasarkan gambar 5.1, dapat dilihat terjadi peningkatan akumulasi 

kendaraan pada pukul 08.00 ke pukul 11.00, sebanyak 4 kendaraan. Selanjutnya 

terjadi penurunan akumulasi secara bertahap, dimulai pukul 11.00 sampai pukul 

12.00 terjadi penurunan sebanyak 1 kendaraan, pukul 12.00 sampai pukul 13.00 

terjadi penurunan sebanyak 4 kendaraan. Pukul 13.00 sampai pukul 14.00 terjadi 

peningkatan akumulasi sebanyak 1 kendaraan. Di pukul 14.00 sampai pukul 16.00 

tidak terjadi peningkatan ataupun penurunan akumulasi. Penurunan akumulasi 

terbesar terjadi pada pukul 16.00 sampai pukul 17.00 sebesar 5 kendaraan. 

Data yang terdapat pada tabel 5.1 merupakan hasil pengolahan data dari 

tabel 5.2 dibawah ini : 

Tabel 5.2 Rekap harian parkir (Rabu, 24 April 2019) 

NO 
PLAT 

KENDARAAN 
JENIS KENDARAAN STATUS JAM 

KETERANGAN 
PARKIR 

(KENDARAAN) 

SAAT SURVEI DILAKUKAN JUMLAH KENDARAAN YANG TERPARKIR 68 

7 BM 1492 MK LIVINA IN 08:20 69 

8 BM 1196 VK SIGRA IN 09:13 70 

9 BM 8115 KE FORD OUT 09:15 69 

10 BH 1172 KG SIGRA IN 09:28 70 

11 BM 1370 NP VIOS IN 10:15 71 

12 BM 211 YO CR-V IN 10:18 72 
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Tabel 5.2 Lanjutan 

13 D 1802 PQ PAJERO IN 10:40 73 

14 BM 1467 S INNOVA OUT 11:50 72 

15 BM 1753 EI RUSH OUT 12:15 71 

16 BM 1111 CE FREED OUT 12:15 70 

17 BM 1026 EI PAJERO OUT 12:15 69 

18 AB 1241 NK INNOVA OUT 12:20 68 

19 BM 1238 ZQ PAJERO IN 13:45 69 

20 BM 1247 AV JAZZ OUT 14:05 68 

21 BM 1096 ZS INNOVA IN 14:05 69 

22 BM 1328 QY XENIA OUT 14:40 68 

23 BM 1650 JR TERIOS OUT 15:03 67 

24 BM 1161 DP TERIOS IN 15:09 68 

25 BM 1812 DO AVANZA OUT 15:14 67 

26 BM 1564 F INNOVA IN 15:14 68 

27 BM 1681 ZP INNOVA OUT 15:15 67 

28 BM 1148 MS AGYA OUT 15:28 66 

29 B 2368 KFS RUSH OUT 15:28 65 

30 B 2591 SBR PAJERO IN 15:30 66 

31 BM 1476 BF AVANZA IN 15:54 67 

32 BM 1531 MO AVANZA IN 16:00 68 

33 BM 1054 B RUSH OUT 16:02 67 

34 BM 1412 S INNOVA OUT 16:15 66 

35 BM 191 ZD MARCH OUT 16:40 65 

36 BM 1833 ZO INNOVA OUT 16:41 64 

37 BM 1037 NS LANCER OUT 16:53 63 

38 BM 1918 LS HRV OUT 17:23 62 
Sumber : Hasil Analisa 

 

5.2.2    Akumulasi Minimum Parkir 

 Akumulasi Minimum yaitu jumlah kendaraan terendah yang diparkir di 

suatu tempat pada periode waktu Kamis,18 April 2019 sampai dengan Rabu, 24 

April 2019. Berdasarkan hasil pengolahan data, maka diperoleh akumulasi 

minimum kendaraan parkir inap terjadi pada hari Kamis, 18 April 2019 pada jam 

08.00 sampai jam 09.00 sebanyak 35 kendaraan. seperti yang terlihat pada Tabel 

5.3 dan dijelaskan pada gambar 5.2. 

Data akumulasi lainnya dapat dilihat pada Lampiran A 
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                Tabel 5.3 Akumulasi  parkir minimum kendaraan 

PUKUL MASUK KELUAR AKUMULASI 

jumlah kendaraan yang sudah terparkir saat survey 

dimulai pada hari Kamis, 18 april 2019 pukul 08.00 

WIB 
32 

08.00 - 09.00 4 1 35 

09.00 - 10.00 1 0 36 

10.00 - 11.00 5 0 41 

11.00 - 12.00 1 2 40 

12.00 - 13.00 2 1 41 

13.00 -14.00 3 0 44 

14.00 - 15.00 0 0 44 

15.00 - 16.00 2 0 46 

16.00 - 17.00 0 0 46 

17.00 - 18.00 1 0 47 

Sumber : Hasil Analisa 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2 Grafik Akumulasi Minimum parkir Inap 

 Berdasarkan gambar 5.2, dapat dilihat terjadi peningkatan akumulasi 

kendaraan pada pukul 08.00 ke pukul 11.00, sebanyak 6 kendaraan. Selanjutnya 

terjadi penurunan akumulasi, dimulai pukul 11.00 sampai pukul 12.00 terjadi 

penurunan sebanyak 1 kendaraan. Kemudian, terjadi peningkatan akumulasi pukul 

12.00 sampai pukul 13.00 sebanyak 1 kendaraan. Pukul 13.00 sampai pukul 15.00 

tidak terjadi peningkatan ataupun penurunan akumulasi. Pukul 15.00 sampai 
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pukul 16.00 terjadi peningkatan akumulasi sebanyak 2 kendaraan. Dimulai pukul 

15.00 sampai pukul 17.00 tidak terjadi peningkatan ataupun penurunan akumulasi. 

Pukul 17.00 sampai pukul 18.00 terjadi peningkatan akumulasi sebanyak 1 

kendaraan. 

Data yang terdapat pada tabel 5.3 merupakan hasil pengolahan data dari 

tabel 5.4  

dibawah ini : 

Tabel 5.4  Rekap harian Parkir (Kamis,18 April 2019) 

NO PLAT KENDARAAN 
JENIS 

KENDARAAN 
STATUS JAM 

KETERANGAN 
PARKIR 

(KENDARAAN) 

SAAT SURVEI DILAKUKAN JUMLAH KENDARAAN YANG TERPARKIR 32 

1 B 2516 BOK AVANZA IN 08:20 33 

2 BM 1427 EF AVANZA IN 08:23 34 

3 BK 1143 OZ VIOS  IN 08:25 35 

4 BM 411 AV  JAZZ OUT 08:50 34 

5 BM 1478 TP INNOVA  IN 08:50 35 

6 BM 1047 QQ INNOVA  IN 09:30 36 

7 BM 1978 SH MOBILIO IN 10:01 37 

8 B 1133 BOF INNOVA  IN 10:05 38 

9 BK 1457 OS PAJERO IN 10:20 39 

10 BM 1905 VW RUSH IN 10:28 40 

11 BK 1097 OZ RUSH IN 10:48 41 

12 BM 1840 JQ INNOVA  OUT 11:10 40 

13 BM 1763 SQ RUSH OUT 11:45 39 

14 BM 1480 CW INNOVA  IN 11:50 40 

15 BM 1576 CG INNOVA  IN 12:37 41 

16 BM 1981 JQ SIGRA OUT 12:41 40 

17 BM 33 PK INNOVA  IN 12:45 41 

18 BM 1347 PM RUSH IN 13:31 42 

19 BM 1237 KI PAJERO IN 13:40 43 

20 BM 1286 NE CR V IN 13:50 44 

21 BP 71 QA FORTUNER IN 15:10 45 

22 B 1370 TJQ CRV IN  15:18 46 

23 BM 1508 VS PAJERO IN 17:20 47 
 Sumber : Hasil Analisa 

 Data pada Tabel 5.4 merupakan data yang didapat langsung di lapangan 

berupa data pencatatan kendaraan yang memasuki lokasi area parkir inap dan 
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kendaraan yang keluar parkir inap serta kendaraan yang sudah terparkir ketika 

pengamatan dimulai. 

 

5.3 Volume Parkir Kendaraan 

  Volume parkir kendaraan di Parkir Inap Bandar Udara Sultan Syarif 

Qasim II dapat dilihat pada Tabel 5.3 dan dijelaskan pada Gambar 5.3. Contoh 

perhitungan untuk mencari volume parkir kendaraan pada hari Kamis, 18 April 

2019 adalah sebagai berikut : 

Volume = Q  in + Qs (Kendaraan) 

   = 19    + 32 

   = 51 Kendaraan 

Keterangan : Q in = Kendaraan yang memasuki lokasi parkir 

  Qs    = Kendaraan yang sudah ada sebelum waktu pengamatan 

Tabel 5.5 Volume Parkir Kendaraan 

 

Sumber : Hasil Analisa 

Dari analisis tersebut dituangkan dalam Grafik Volume Parkir Kendaraan, 

seperti gambar 5.3 dibawah ini :  

1 2 3 = 1 + 2

KAMIS, 18 April 2019 32 19 51

JUMAT, 19 April 2019 51 22 73

SABTU, 20 April 2019 66 7 73

MINGGU, 21 April 2019 66 11 77

SENIN, 22 April 2019 56 12 68

SELASA, 23 April 2019 64 12 76

RABU, 24 April 2019 68 13 81

WAKTU (TANGGAL)
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PENGAMATAN
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VOLUME 
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Gambar 5.3 Volume Parkir (Hasil Analisa) 

 Berdasakan gambar diatas diperoleh volume maksimum parkir kendaraan 

inap terjadi pada hari Rabu, 24 April 2019 dengan jumlah volume 81 kendaraan. 

 

5.4 Durasi Parkir 

 Durasi Parkir adalah rentang waktu sebuah kendaraan parkir di suatu 

tempat tertentu. Contoh perhitungan untuk mencari durasi parkir kendaraan adalah 

sebagai berikut : 

Sebuah kendaraan memasuki parkir inap pada 18 April 2019 pukul 21.55 dan 

keluar parkir inap pada 19 April 2019 pukul 14.05 

Durasi = T out – T in 

            = 19 April 2019 pukul 14.05 – 18 April 2019 pukul 21.55 

 = 16 Jam 10 menit 

Keterangan : T out  =  waktu kendaraan masuk lokasi parkir 

          T in        =          waktu kendaraan keluar lokasi parkir 
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Tabel 5.6 Rekap keseluruhan durasi parkir kendaraan parkir inap 

NO 
PLAT 

KENDARAAN 

MASUK KELUAR 
KETERANGAN 

TANGGAL JAM TANGGAL JAM 

1 BM 1981 JQ 16 April 2019 04:00 18 April 2019 12:46 2 hari 8 jam 46 menit 

2 BM 1763 SQ 15 April 2019 10:40 18 April 2019 11:45 3 hari 2 jam 35 menit 

3 BM 1840 JQ 16 April 2019 14:30 18 April 2019 11:30 1 hari 21 jam 

4 BM 1002 JY 17 April 2019 09:00 18 April 2019 16:40 1 hari 7 jam 40 menit 

5 BM 411 AV 16 April 2019 05:05 18 April 2019 08:50 2 hari 3 jam 45 menit 

6 BM 1370 ZG 18 April 2019 04:30 18 April 2019 19:00 1 hari 14 jam 30 menit 

7 BM 1066 NZ 17 April 2019 14:55 19 April 2019 11:55 1 hari 22 jam 

8 BK 1169 QW 17 April 2019 11:30 19 April 2019 12:30 2 hari 2 jam 

9 B 667 BP 16 April 2019 09:33 19 April 2019 18:15 3 hari 10 jam 45 menit 

10 BK 1412 KA 14 April 2019 11:30 19 April 2019 08:30 4 hari 22 jam  

11 BM 1717 RE 17 April 2019 14:02 19 April 2019 11:55 1 hari 22 jam 53 menit 

12 BM 1007 QX 16 April 2019 14:00 19 April 2019 15:00 2 hari 1 jam 

13 BK 1097 OZ 18 April 2019 10:50 19 April 2019 14:45 1 hari 3 jam 55 menit 

14 BK 1457 OS 18 April 2019 10:30 19 April 2019 11:50 1 hari 1 jam 20 menit 

15 BM 1047 QQ 18 April 2019 09:30 19 April 2019 12:10 1 hari 1 jam 40 menit 

16 BM 1905 VW 18 April 2019 10:28 19 April 2019 14:40 1 hari 4 jam 12 menit 

17 BM 1511 NI 18 April 2019 21:55 19 April 2019 14:05 16 jam 10 menit 

18 BM 1508 VS 18 April 2019 17:20 20 April 2019 09:30 1 hari 17 jam 10 menit 

19 B 1188 VUI 16 April 2019 10:05 20 April 2019 13:00 4 hari 3 jam 55 menit 

20 BM 1247 AV 19 April 2019 10:18 20 April 2019 14:34 1 hari 4 jam15 menit 

21 BM 1659 TH 17 April 2019 13:40 20 April 2019 18:52 3 hari 5 jam 12 menit 

22 BM 1478 TP 18 April 2019 08:50 20 April 2019 14:35 2 hari 5 jam 45 menit 

23 BK 1143 OZ 18 April 2019 08:20 20 April 2019 17:10 2 hari 8 jam 50 menit 

24 BM 8041 M 19 April 2019 10:45 20 April 2019 22:00 1 hari 11 jam 15 menit 

25 BM 9980 XY 19 April 2019 10:50 20 April 2019 22:00 1 hari 10 jam 10 menit 

26 B 2516 BOK 18 April 2019 08:15 20 April 2019 17:20 2 hari 11 jam 5 menit 

27 BM 1427 EF 19 April 2019 08:14 20 April 2019 17:20 1 hari 8 jam 6 menit 

28 BM 1563 NS 19 April 2019 13:15 20 April 2019 14:50 1 hari 1 jam 35 menit 

29 B  8787 BI 16 April 2019 18:48 21 April 2019 22:50 5 hari 4 jam 2 menit 

30 BM 1480 CW  18 April 2019 11:45 21 April 2019 18:25 3 hari 6 jam 40 menit 

31 B 1370 TJQ 18 April 2019 15:18 21 April 2019 18:30 3 hari 3 jam 12 menit 

32 BM 1456 EI 16 April 2019 15:30 21 April 2019 22:27 5 hari 6 jam 57 menit 

33 BM 1602 ND 20 April 2019 05:00 21 April 2019 22:34 1 hari 19 jam 34 menit 

34 BM 1490 NY 19 April 2019 11:41 21 April 2019 10:10 1 hari 22 jam 29 menit 

35 BM 1878 ZE  19 April 2019 10:10 21 April 2019 11:21 2 hari 1 jam 31 menit 

36 BM 702 KY 17 April 2019 08:55 21 April 2019 11:08 4 hari 2 jam 13 menit 

37 BM 1950 DX 19 April 2019 10:00 21 April 2019 11:32 2 hari 1 jam 32 menit 

38 BM 1027 QK 19 April 2019 16:03 21 April 2019 11:32 2 hari 19 jam 29 menit 

39 BM 1206 JA 19 April 2019 08:35 21 April 2019 11:32 2 hari 3 jam 7 menit 
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  Tabel 5.6 Lanjutan 

40 BM 1941 ZG 19 April 2019 09:46 21 April 2019 11:24 2 hari 2 jam  10 menit 

41 BM 1286 VZ 20 April 2019 11:20 21 April 2019 22:22 1 hari 11 jam 2 menit 

42 BM 674 CD 18 April 2019 05:15 21 April 2019 22:30 3 hari 17 jam 15 menit 

43 D 1831 XGH 17 April 2019 05:30 21 April 2019 22:35 4 hari 17 jam 5 menit 

44 BM 1875 AJ 19 April 2019 13:36 21 April 2019 14:35 2 hari 1 jam 11 menit 

45  D 1120 ABP 17 April 2019 05:18 21 April 2019 14:10 4 hari 8 jam 52 menit 

46 BM 1467 S 19 April 2019 15:40 21 April 2019 17:45 2 hari 1 jam 5 menit 

47 BM 1611 DO 19 April 2019 06:07 21 April 2019 17:35 2 hari 11 jam 28 menit 

48 BM 541 FA 19 April 2019 11:00 21 April 2019 17:10 2 hari 6 jam 10 menit 

49 BM 1276 AQ 17 April 2019 09:30 21 April 2019 16:30 4 hari 7 jam 

50 BP 71 QA 18 April 2019 15:10 21 April 2019 16:30 2 hari 1 jam 20 menit 

51 BM 9167 YY 19 April 2019 10:40 21 April 2019 15:35 2 hari 5 jam 15 menit 

52 BM 1124 QA 19 April 2019 10:40 21 April 2019 15:35 2 hari 5 jam 15 menit 

53 BM 1055 LT 19 April 2019 08:35 21 April 2019 15:10 2 hari 6 jam 45 menit 

54 BM 37 TM 20 April 2019 16:30 21 April 2019 15:00 22 jam 30 menit 

55 BM 1482 CG 17 April 2019 08:00 21 April 2019 14:43 3 hari 6 jam 43 menit 

56 BM 1237 KI 18 April 2019 13:40 21 April 2019 14:50 3 hari 1 jam 30 menit 

57 BM 1301 ZP 18 April 2019 07:26 21 April 2019 14:35 3 hari 7 jam 1 menit  

58 BM 1516 TC 20 April 2019 05:00 21 April 2019 18:00 1 hari 13 jam 

59 B 1485 VKV 21 April 2019 13:42 22 April 2019 15:00 1 hari 1 jam 18 menit 

60 BM 1068 QB 21 April 2019 06:05 22 April 2019 09:40 1 hari 3 jam 35 menit 

61 BM 1978 SH 18 April 2019 10:00 22 April 2019 14:50 4 hari 4 jam 50 menit 

62 BM 1347 PM 18 April 2019 13:31 22 April 2019 11:20 4 hari 21 jam 49 menit 

63 BM 1494 BF 12 April 2019 04:30 22 April 2019 13:20 10 hari 9 jam 50 menit 

64 BM 1908 KH 15 April 2019 10:40 22 April 2019 16:30 7 hari 5 jam 50 menit 

65 BM  1749 MC 19 April 2019 07:35 22 April 2019 09:45 3 hari 2 jam 10 menit 

66 BM 1267 NQ 19 April 2019 06:53 22 April 2019 15:25 3 hari 8 jam 32 menit 

67 BK 1585 VO 19 April 2019 06:58 22 April 2019 15:35 3 hari 8 jam 37 menit 

68 BM 1311 KI 17 April 2019 04:16 23 April 2019 12:50 6 hari 8 jam 34 menit 

69 BM 1198 RT 18 April 2019 05:00 23 April 2019 12:48 5 hari 7 jam 48 menit 

70 BM 1168 TS 20 April 2019 13:05 23 April 2019 14:15 3 hari 1 jam 10 menit 

71 B 1802 PYP 20 April 2019 10:25 23 April 2019 14:25 3 hari 3 jam 50 menit 

72 B 1133 BOF 18 April 2019 10:30 23 April 2019 15:09 5 hari 4 jam 39 menit 

73 BM 1941 ZG 22 April 2019 06:50 23 April 2019 16:08 1 hari 9 jam 18 menit 

74 BM 1238 VQ 22 April 2019 11:15 23 April 2019 16:11 1 hari 4 jam 56 menit 

75 BM 1618 T 21 April 2019 06:18 23 April 2019 20:30 2 hari 14 jam 12 menit 

76 BM 1766 JM  21 April 2019 05:20 23 April 2019 21:35 2 hari 16 jam 15 menit 

77 BM 1595 BQ 21 April 2019 12:20 23 April 2019 09:05 1 hari 20 jam 45 menit 

78 BM 8206 CK 19 April 2019 15:00 23 April 2019 14:05 3 hari 23 jam 5 menit 

79 BM 1463 FD  22 April 2019 12:45 23 April 2019 15:30 1 hari 2 jam 45 menit 

80 BM 1518 TP 22 April 2019 05:40 23 April 2019 16:00 1 hari 10 jam 20 menit 
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  Tabel 5.6 Lanjutan 

81 B 1144 TRA 21 April 2019 15:15 23 April 2019 11:00 1 hari 19 jam 45 menit 

82 BM 1467 S 22 April 2019 14:20 24 April 2019 11:50 1 hari 21 jam 30 menit 

83 BM 1753 EI 22 April 2019 04:55 24 April 2019 12:15 2 hari 7 jam 20 menit 

84 BM 1111 CE 22 April 2019 09:19 24 April 2019 12:15 2 hari 2 jam 54 menit 

85 BM 1247 AV 23 April 2019 08:05 24 April 2019 14:05 1 hari 6 jam 

86 AB 1241 NK 19 April 2019 17:27 24 April 2019 12:20 4 hari 18 jam 53 menit 

87 BM 1026 EI 21 April 2019 14:48 24 April 2019 12:15 2 hari 21 jam 27 menit 

88 BM 1918 LS 21 April 2019 12:50 24 April 2019 17:23 3 hari 4 jam 33 menit 

89 B 2368 KFS 21 April 2019 04:35 24 April 2019 15:40 3 hari 11 jam 5 menit 

90 BM 1148 MS 21 April 2019 04:35 24 April 2019 15:37 3 hari 11 jam 2 menit 

91 BM 1833 ZO 21 April 2019 10:10 24 April 2019 16:40 3 hari 6 jam 30 menit 

92 BM 1037 NS 21 April 2019 10:40 24 April 2019 16:50 3 hari 6 jam 30 menit 

93 BM 1812 DO 21 April 2019 16:55 24 April 2019 15:10 2 hari 22 jam 15 menit 

94 BM 1054 B 22 April 2019 11:50 24 April 2019 16:18 2 hari 4 jam 28 menit 

95 BM 1650 JR 22 April 2019 13:45 24 April 2019 15:00 2 hari 1 jam 15 menit 

96 BM 1328 QY 22 April 2019 13:50 24 April 2019 14:30 2 jam 40 menit 

97 BM 1412 S 22 April 2019 16:00 24 April 2019 16:25 2 hari 25 menit 

98 BM 1681 ZP 23 April 2019 13:15 24 April 2019 15:15 1 hari 1 jam 

99 BM 191 ZD 20 April 2019 14:20 24 April 2019 16:40 4 hari 2 jam 20 menit 

100 BM 8115 KE 22 April 2019 12:45 24 April 2019 09:15 1 hari 20 jam 30 menit 

Sumber : Hasil Analisa 

Berdasarkan hasil dari Tabel 5.6, maka diperoleh durasi parkir kendaraan 

maksimum adalah 10 hari 9 jam 50 menit dan durasi parkir minimum adalah 16 

jam 10 menit. Sedangkan durasi parkir rata-rata adalah 2 hari 17 jam 10 menit.  

 

5.5 Tingkat Pergantian Parkir 

 Tingkat Pergantian Parkir yaitu dimaksudkan untuk melihat tingkat 

pemakaian ruang parkir kendaraan dalam satu hari. Contoh perhitungan tingkat 

pergantian parkir pada hari Kamis, 18 April 2019 adalah sebagai berikut : 

Tingkat Pergantian Parkir = 
𝑉

𝑅
 

                                          = 
52

140
 = 0,3714 kendaraan/hari/ruang 

Keterangan : V = Volume Parkir 

                     R  = Satuan Ruang Parkir 

Berdasarkan hasil survey di Parkir Inap Bandar Udara Sultan Syarif Qasim 

diperoleh jumlah satuan ruang parkir berjumlah 140 petak 
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Tabel 5.7  Tingkat Pergantian Parkir Inap 

 

Sumber : Hasil Analisa 

Dari Tabel 5.4 diperoleh tingkat pergantian parkir paling besar terjadi pada 

hari Rabu, 24 April 2019 sebesar 0,578 mobil/petak parkir. Tingkat pergantian 

parkir minimum terjadi pada hari Kamis, 18 April 2019 sebesar 0,364 mobil/petak 

parkir.  Sehingga dapat disimpulkan untuk hari Rabu, 24 April 2019 tingkat 

pergantian parkir kendaraan yang masuk dan kendaraan yang keluar lebih tinggi 

dibandingkan hari lainya. 

 

5.6 Indeks Parkir 

 Indeks Parkir adalah persentase kendaraan yang menggunakan pelataran 

parkir dengan jumlah areal parkir yang tersedia dalam periode waktu Kamis, 18 

April 2019 sampai dengan Rabu, 24 April 2019. Contoh perhitungan Indeks 

Parkir pada hari Kamis adalah sebagai berikut : 

Indeks parkir  = 
𝐴𝑃

𝑅
 𝑥 100 % 

             = 
47

140
 𝑥 100 % 

             = 33, 571 % 

Keterangan : AP = Akumulasi Parkir Maksimum 

             R = Satuan Ruang Parkir 

 Indeks Parkir di Parkir inap Bandar Udara Sultan Syarif Qasim II dapat 

dilihat pada Tabel 5.8 di bawah ini : 

 

 

 

1 KAMIS, 18 APRIL 2019 51 140 0,3643

2 JUMAT, 19 APRIL 2019 73 140 0,5214

3 SABTU, 20 APRIL 2019 73 140 0,5214

4 MINGGU, 21 APRIL 2019 77 140 0,5500

5 SENIN, 22 APRIL 2019 68 140 0,4857

6 SELASA, 23 APRIL 2019 76 140 0,5429

7 RABU, 24 APRIL 2019 81 140 0,5786

NO WAKTU (TANGGAL)
VOLUME PARKIR 

( KENDARAAN )

JUMLAH RUANG 

PARKIR

TINGKAT 

PERGANTIAN 
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Tabel 5.8 Indeks Parkir Inap Kendaraan 

 
Sumber : Hasil Analisa 

 Berdasarkan Tabel 5.5 dapat dilihat indeks parkir maksimum kendaraan 

parkir inap adalah hari Rabu, 24 April 2019 menghasilkan indeks parkir sebesar 

52, 143% dan Indeks rata-rata parkir inap adalah 46, 633 %. Dari data tersebut 

dapat dilihat bahwa parkir inap kendaraan di Bandar Udara Sultan Syarif Qasim II 

mempunyai indeks parkir kurang dari 100%, hal ini dapat menunjukkan bahwa 

kapasitas ruang parkir inap kendaraan pada Bandar Udara Sultan Syarif Qasim II 

masih bisa menampung permintaan parkir inap kendaraan. 

 

5.7 Sistem Perparkiran 

 Luas areal parkir yang tersedia diperoleh berdasarkan keterangan 

pengelola parkir Bandar Udara Sultan Syarif Qasim II yaitu PT. JATIMAS dan 

kapasitas statis menggunakan SRP. Lahan parkir inap Bandara Sultan Syarif 

Qasim II terdiri dari lahan parkir dengan bangunan seluas 2400 m2 dengan 

kapasitas parkir total 80 SRP. Sisanya 2600 m2 lahan parkir yang tidak memiliki 

bangunan dengan kapasitas parkir  60 SRP. Kapasitas parkir total adalah 140 SRP. 

 

5.8 Satuan Ruang Parkir 

 Satuan Ruang Parkir (SRP) adalah ukuran luas efektif untuk meletakkan 

kendaraan, termasuk ruang bebas dan lebar buka pintu. Dari hasil pemantauan di 

lapangan,Satuan ruang parkir yang tersedia di Area Parkir inap Bandar Udara 

Sultan Syarif Qasim II tersedia hanya untuk kendaraan roda empat penumpang. 

1 KAMIS, 18 APRIL 2019 47 140 33,571

2 JUMAT, 19 APRIL 2019 63 140 45,000

3 SABTU, 20 APRIL 2019 69 140 49,286

4 MINGGU, 21 APRIL 2019 71 140 50,714

5 SENIN, 22 APRIL 2019 62 140 44,286

6 SELASA, 23 APRIL 2019 72 140 51,429

7 RABU, 24 APRIL 2019 73 140 52,143

46,633

INDEX PARKIR

RATA -RATA

NO WAKTU (TANGGAL)
AKUMULASI PARKIR 

(KENDARAAN)

JUMLAH PETAK 

PARKIR



52 
 

 
 

Dari hasil pengukuran langsung di lapangan, didapatkan hasil Satuan ruang parkir 

seperti pada gambar 5.4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.4 Satuan Ruang Parkir 

 

5.9 Pola Parkir 

 Pola parkir yang berada di Area parkir inap Bandar Udara Sultan Syarif 

Qasim II adalah pola parkir yang berada di luar badan jalan. Dari hasil 

pemantauan langsung di lapangan pola parkir yang diterapkan di Area ini adalah 

pola parkir Pulau yang membentuk sudut 900, pola parkir ini diterapkan apabila 

ketersedian ruang parkir masih cukup memadai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada gambar 5.5 sebagai berikut.  
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Gambar 5.5 Pola parkir di area parkir inap Bandara Udara SSQ II 

 

5.10 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

 Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 600/bulan pengguna 

yang didapatkan dari hasil wawancara dengan manager parkir inap Bandar Udara 

Sultan Syarif Qasim II bapak Andro, sehingga diambil presentase kesalahan yang 

digunakan adalah 10%. Maka untuk mengetahui sampel penelitian, dengan 

perhitungan sebagai berikut : 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

𝑛 =  
600

1 + (600 𝑥 (0,1)2 )
 

𝑛 = 85,71 ~ 86 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 

 Disesuaikan oleh peneliti menjadi 100 Responden. 

 Sampel yang diambil berdasarkan teknik Probability Sampling; random 

sampling,  dimana peneliti memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel yang dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu sendiri. 
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 Lebih tepatnya teknik pengambilan sampel ini dilakukan dengan teknik 

insidental, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan 

peneliti maka dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang 

kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data. 

 

5.11 Penggunaan Parkir Inap  

 Berdasarkan hasil kuesioner di lapangan, maka diperoleh data secara 

umum dan gambaran berupa penggunaan fasilitas parkir inap di Bandar Udara 

Sultan Syarif Qasim II. Pengguna Fasilitas Parkir inap sudah banyak yang 

memahami sistem yang diterapkan pihak pengelola Parkir inap Bandar Udara 

Sultan Syarif Qasim II sehingga tidak terlalu mengganggu aktifitas di sekitar 

parkir inap. Hal ini dapat disimpulkan parkir inap di Bandar Udara Sultan Syarif 

Qasim II berjalan dengan baik. 

 Sebagaimana kutipan wawancara dengan bapak Andro, selaku manager 

PT.JATIMAS, pengelola parkir inap di Bandar Udara Sultan Syarif Qasim II 

beliau menyatakan bahwa : 

  

 “Pengguna fasilitas parkir inap yang berada di Bandar Udara Sultan 

Syarif Qasim II dipengaruhi oleh beberapa faktor : 

Faktor yang pertama yang mempengaruhi pengguna fasilitas parkir inap adalah 

jumlah penumpang yang menggunakan transportasi udara di Bandar Udara 

Sultan Syarif Qasim II, dikarenakan dua bulan terakhir harga tiket pesawat 

mengalami kenaikan sehinggga sangat berpengaruh ke turunnya pengguna 

fasilitas parkir inap ini. 

Faktor yang kedua adalah hari libur, baik hari libur nasional maupun hari libur 

keagamaan juga mempengaruhi tingkat pengguna parkir inap di Bandar Udara 

Sultan Syarif Qasim.” 
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1. Frekuensi Parkir Inap 

Pertanyaan tentang frekuensi parkir inap dapat dilihat pada Lampiran B – 

2 pada pertanyaan no 8. Berdasarkan dari hasil pengolahan data, maka diperoleh 

data yang dapat dilihat pada gambar 5.6 : 

 
Gambar 5.6 Grafik frekuensi parkir inap 

 Berdasarkan gambar 5.6 diatas, pengguna parkir inap di Bandar Udara 

Sultan Syarif Qasim II mayoritas adalah pengguna yang cukup sering 

menggunakan fasilitas parkir inap sebesar 36 %. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

parkir inap di Bandar Udara Sultan Syarif Qasim II ini cukup mendapat perhatian 

dari pengguna jasa transportasi udara. Ini dibuktikan dengan tingginya pengguna 

yang telah beberapa kali menggunakan fasilitas parkir inap ini. 

 

2. Faktor menggunakan parkir inap 

Pertanyaan tentang faktor menggunakan parkir inap dapat dilihat pada 

Lampiran B – 1 pada pertanyaan no 7. Grafik  frekuensi parkir diatas sangat 

berpengaruh dengan Faktor pengguna sehingga tertarik menggunakan fasilitas 

parkir inap Bandar Udara Sultan Syarif Qasim II. Berdasarkan dari hasil 

pengolahan data, maka diperoleh data yang dapat dilihat pada gambar 5.7 : 

 

 

 

 

27%

25%

36%

12%

FREKUENSI PARKIR INAP

BARU KALI INI

JARANG

CUKUP SERING

RUTIN
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Gambar 5.7 Alasan Menggunakan Parkir Inap 

Dari Gambar 5.7 Alasan menggunakan parkir inap,  maka dapat diperoleh 

sebanyak 28 % pengguna memilih keamanan kendaraan sebagai alasan 

menggunakan parkir inap karena kendaraan pengguna diawasi langsung 24 jam 

oleh petugas ditambah dengan adanya kamera CCTV di areal parkir inap. 

Sebanyak 23 % pengguna memilih kenyamanan sebagai alasan menggunakan 

parkir inap karena di fasilitas parkir inap disediakan bangunan yang dapat 

melindungi kendaraan pengguna dari cahaya matahari dan kondisi hujan. 

Sebanyak 43 % pengguna memilih kemudahan sebagai alasan menggunakan 

parkir inap karena pengguna dapat dengan mudah untuk memilih transportasi 

yang pengguna gunakan setelah mendarat dari transportasi udara. Sebanyak 6 % 

pengguna memilih alasan lainnya seperti tidak ada yang bisa mengantar dan 

menjemput, perjalanan pendek dan jarah rumah yang jauh. 

 

3. Kesulitan yang dialami pengguna 

Pertanyaan tentang kesulitan yang dialami pengguna parkir inap dapat 

dilihat pada Lampiran B – 2 pada pertanyaan no 11. Dalam penerapan 

penggunaaan parkir inap di Bandar Udara Sultan Syarif Qasim II terdapat 

beberapa kesulitan yang dihadapi oleh pengguna parkir inap yang terlihat pada 

gambar dibawah ini : 

28.00%

23.00%

43.00%

6.0%

FAKTOR MENGGUNAKAN 
PARKIR INAP

KEAMANAN

KENYAMANAN

KEMUDAHAN

LAINNYA
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Gambar 5.8 Kesulitan yang dialami pengguna parkir inap 

Dari Gambar 5.8  kesulitan yang dialami parkir inap  maka dapat diperoleh 

sebanyak 22 % pengguna mengalami kesulitan karena kurangnya informasi 

terhadap masyarakat dari pengelola parkir inap sehingga ini sesuai dengan gambar 

5.6 yang menjelaskan adanya sebanyak 27% koresponden yang baru kali ini 

menggunakan fasilitas parkir inap. Sebanyak 30 % pengguna mengalami kesulitan 

karena masih kurangnya petugas pengarah parkir yang membuat kurang rapinya 

kondisi parkir inap di Bandar Udara Sultan Syarif Qasim II. Sebanyak 26 % 

pengguna mengalami kesulitan karena masih kurangnya papan informasi parkir 

yang ada di areal parkir inap. Sebanyak 22 % pengguna mengalami kesulitan 

lainnya, kesulitan yang dialami contohnya susahnya scan karcis, palang parkir 

yang rusak dan banyak juga pengguna yang mengeluhkan biaya parkir yang 

mahal. 

 

4. Usulan peningkatan 

Pertanyaan tentang usulan peningkatan dari  pengguna parkir inap dapat 

dilihat pada Lampiran B – 2 pada pertanyaan no 12. Dikarenakan banyaknya 

kendala yang dihadapi oleh pengguna parkir inap Bandar Udara Sultan Syarif 

Qasim II, sehingga para pengguna memberi beberapa usulan untuk pengelola 

parkir inap di Bandar Udara Sultan Syarif Qasim II yaitu PT. JATIMAS seperti 

yang terlihat pada gambar di bawah ini : 

22%

30%
26%

22%

KESULITAN DIALAMI

KURANG
INFORMASI

KURANGNYA
PETUGAS

KURANGNYA
PAPAN INFORMASI

LAINNYA
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Gambar 5.9 Usulan Peningkatan dari pengguna 

 Dari Gambar 5.9 usulan yang diberikan pengguna parkir inap Bandar 

Udara Sultan Syarif Qasim II adalah sebanyak 23 % pengguna memberikan 

usulan kepada pengelola yaitu dengan memperbanyak sosialisasi ke tengah 

masyarakat sehingga masyarakat tahu akan keberadaan parkir inap di Bandar 

Udara Sultan Syarif Qasim II. Selanjutnya, sebanyak 33 % pengguna memberikan 

masukkan kepada pengelola yaitu dengan menambah petugas yang bertugas di 

area parkir inap Bandar Udara Sultan Syarif Qasim II. Dan sebanyak 24 % 

pengguna memberikan masukkan kepada pengelola yaitu dengan ditambahnya 

papan atau rambu-rambu di areal parkir inap. Serta sebanyak 20 % pengguna 

memberikan masukkan lainnya kepada pengelola yang meliputi, dimudahkannya 

pengguna dalam menscan karcis parkir dan memperbaiki palang parkir yang 

rusak. 

 

5.12 Faktor Yang Mempengaruhi Durasi Parkir Inap  

1.  Maksud Perjalanan 

Pertanyaan tentang maksud perjalanan dari  pengguna parkir inap dapat 

dilihat pada Lampiran B – 2 pada pertanyaan no 9. Berdasarkan hasil pengolahan 

data, didapat beberapa faktor yang mempengaruhi durasi parkir inap seperti yang 

terlihat pada gambar di bawah ini : 

 

23%

33%

24%

20%

USULAN PENINGKATAN

PERBANYAK
SOSIALISASI

DITAMBAHNYA
PETUGAS

PERBANYAK PAPAN
PETUNJUK

LAINNYA
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Gambar 5.10 Maksud perjalanan 

Dari Gambar 5.10 maksud perjalanan yang dilakukan pengguna parkir 

inap  maka dapat diperoleh data sebanyak 34 % pengguna parkir inap melakukan 

perjalanan dengan maksud perjalanan  adalah perjalanan dinas. Selanjutnya 

sebanyak 32 % pengguna parkir inap melakukan perjalanan dengan maksud 

perjalanan adalah liburan. Dan sebanyak 24 % pengguna parkir inap melakukan 

perjalanan dengan maksud perjalanan adalah urusan keluarga. Serta sebanyak 10 

% pengguna parkir inap melakukan perjalanan dengan maksud lainnya seperti 

berobat dan perjalanan bisnis. 

 

2.  Faktor yang mempengaruhi durasi parkir inap 

 Pertanyaan tentang faktor yang mempengaruhi durasi parkir dari  

pengguna parkir inap dapat dilihat pada Lampiran B – 2 pada pertanyaan no 10. 

Dari gambar 5.10 diatas didapatkan faktor  apa saja yang mempengaruhi durasi 

pengguna fasilitas parkir inap Bandar Udara Sultan Syarif Qasim II yang dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini : 

34%

32%

24%

10%

MAKSUD PERJALANAN

PERJALANAN
DINAS

LIBURAN

URUSAN
KELUARGA

LAINNYA
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Gambar 5.11 Faktor yang mempengaruhi durasi parkir inap 

Dari Gambar 5.11  Faktor yang mempengaruhi durasi parkir inap,  maka 

dapat diperoleh data sebanyak 34 % pengguna parkir inap menngatakan faktor 

yang mempengaruhi durasi parkir inap adalah perjalanan dinas. Selanjutnya 

sebanyak 30 % pengguna parkir inap mengatakan faktor yang mempengaruhi 

durasi parkir inap adalah liburan. Dan sebanyak 24 % pengguna parkir inap 

mengatakan faktor yang mempengaruhi durasi parkir inap adalah faktor keluarga. 

Serta sebanyak 12 % pengguna parkir inap mengatakan faktor yang 

mempengaruhi durasi parkir inap adalah faktor lainnya seperti berobat dan 

perjalanan bisnis. 

 

 

 

 

34%

30%

24%

12%

FAKTOR MEMPENGARUHI LAMA 

PARKIR INAP

PERJALANAN
DINAS

LIBURAN

URUSAN
KELUARGA

LAINNYA



BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data yang telah diuraikan dalam bab sebelumnya

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari hasil analisa data diperoleh durasi maksimum kendaraan 10 hari 9

jam 50 menit, durasi minimum 16 jam 10 menit dan durasi rata-rata 2 hari

17 jam 10 menit. Volume parkir kendaraan maksimum terjadi hari Rabu,

24 April 2019. Akumulasi parkir maksimum terjadi hari Rabu, 24 April

2019 pada interval waktu pukul 10.00 sampai pukul 11.00 sebanyak 73

kendaraan. Dari  hasil  analisa  karakteristik  parkir  inap  kendaraan  untuk

indeks parkir rata-rata diperoleh sebesar 46,32 % dalam interval waktu 7

hari penelitian, hal ini menunjukkan indeks parkir yang masih kurang dari

100 %,  sehingga parkir  inap  kendaraan di  Bandar  Udara  Sultan  Syarif

Qasim II masih sangat bisa untuk menampung kendaraan dalam beberapa

bulan bahkan tahun ke depan.

2. Data hasil analisa data dari 100 responden tentang penggunaan parkir inap

di Bandar Udara Sultan Syarif Qasim II didapatkan mayoritas pengguna

parkir  inap  sebesar  36%  adalah  pengguna  yang  cukup  sering

menggunakan parkir inap ini. Kemudian didapatkan Alasan menggunakan

parkir  inap  sebanyak  28%  koresponden  mengatakan  keamanan,  23%

menyatakan kenyamanan, 43% menyatakan kemudahan dalam perjalanan,

dan  6%  menyatakan  alasan  lainnya.  Selanjutnya  adalah  kendala  yang

dialami oleh para pengguna dalam menggunakan parkir inap ini, sebanyak

22% pengguna mengatakan kurangnya informasi tentang parkir inap, 30%

mengatakan kurangnya petugas parkir, 26% mengatakan kurangnya papan

informasi dan 22% mengemukakan kendala lainya seperti rusaknya plang

parkir, scan karcis yang agak sulit dijangkau.

3. Dari  hasil  analisa   data  dari  100 responden, didapatkan faktor apa saja

yang  mempengaruhi  durasi  lama  menggunakan  parkir  inap  di  Bandar
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Udara  Sultan  Syarif  Qasim  II,  sebanyak  34%  responden  mengatakan

faktor perjalanan dinas, 30% responden mengatakan faktor liburan, 24%

responden  mengatakan  faktor  keluarga,  dan  12%  responden

mengemukakan  faktor  berobat  dan  bisnis  sebagai  faktor  yang

mempengaruhi durasi parkir inap di Bandar Udara Sultan Syarif Qasim II.

6.2 Saran

Berdasarkan  kesimpulan  yang  diperoleh  dari  hasil  penelitian  diatas,

penulis mencoba memberikan beberapa saran. Adapun saran-saran tersebut antara

lain :

1. Pihak  pengelola  sebaiknya  meningkatkan  jumlah  lahan  parkir  yang

dilengkapi bangunan penutup untuk kenyamanan yang akan menarik minat

pengguna parkir.

2. Sebaiknya ditambah petugas parkir di lokasi untuk membantu merapikan

kendaraan yang parkir sehingga tidak mengganggu kenyamanan pengguna

parkir lainnya.

3. Ditambahnya plang, rambu dan papan informasi agar lebih memudahkan

pengguna parkir Inap.
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